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ABSTRAK

Habibar Rohman. 2022, SKRIPSI. Judul “Analisis Tingkat Kepatuhan Pelaporan
SPT Wajib Pajak Orang Pribadi Sebelum Dan Dimasa Pandemi
Covid-19”

Pembimbing : Isnan Murdiansyah, SE., MSA., Ak, CA., ACPA

Kata Kunci  : Kepatuhan Wajib Pajak, Covid-19

Pajak adalah sumber pendapatan utama bagi suatu negara yang memiliki
peran penting dalam memenuhi pengeluaran negara dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan
wajib pajak orang pribadi sebelum dan dimasa pandemi covid-19. Populasi dalam
penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama
Pasuruan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan (purposive
sampling) dengan responden sejumlah 50 wajib pajak orang pribadi. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah paired sample t-test dengan
aplikasi SPSS 25. Jenis data adalah data primer yang didapatkan melalui kuesioner.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi hususnya dalam pelaporan SPT
sebelum dan dimasa pandemi covid-19. Artinya, wajib pajak tetap melaporkan SPT
nya baik sebelum pandemi maupun disaat pandemi covid-19.
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ABSTRACT

Habibar Rohman. 2022, Thesis. Title "Comparative Analysis of Individual
Taxpayer Compliance Levels Before and During the Covid-19
Pandemic"

Advisor : Isnan Murdiansyah, SE., MSA., Ak, CA., ACPA

Keywords : Taxpayer Compliance, Covid-19

Taxes are the main source of income for a country which has an important
role in meeting state expenditures and improving people's quality of life. This study
aims to analyze the comparison of the level of compliance of individual taxpayers
before and during the covid-19 pandemic. The population in this study is an
individual taxpayer who is registered at the Pasuruan KPP Pratama. The sampling
technique was carried out with consideration (purposive sampling) with 50
individual taxpayers as respondents. The analytical method used in this research is
paired sample t-test with SPSS 25 application. The type of data is primary data
obtained through questionnaires. The results of this study indicate that there is no
significant difference in individual taxpayer compliance, especially in reporting
SPT before and during the COVID-19 pandemic. This means that taxpayers still
report their tax returns both before the pandemic and during the COVID-19
pandemic.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2020, Indonesia mengalami krisis ekonomi yang kritis karena
munculnya Novel Corona Virus Disease 19 (Covid-19), tidak hanya di Indonesia
tetapi seluruh negara terkena Covid-19. Wabah yang telah melanda seluruh negara
ini disebut pandemi. Pandemi ini belum dapat diprediksi sejaun mana akan berakhir
dan sedalam apa dampak bagi aktivitas sosial dan ekonomi. Covid-19 memberikan
dampak signifikan bagi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi secara global.
Covid-19 juga memberikan tekanan pada situasi ekonomi internasional serta
keuangan negara bagian dan perusahaan. Covid-19 juga membuat penurunan bagi
produktivitas pelaku usaha yang menimbulkan penurunan pada penerimaan pajak
(Listiyowati dkk, 2021).

Pajak merupakan sumber pendapatan utama bagi suatu negara, demikian
juga di Indonesia. Pajak memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi
pengeluaran negara dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pajak juga
mempunyai peranan penting terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN), dimana dana APBN akan disalurkan untuk pengeluaran negara, seperti
biaya pembangunan yang dilakukan pemerintah, belanja barang, gaji pegawai, dan
lain-lain. Menurut Sri Mulyani Indrawati (Kementrian Keuangan Indonesia)
penerimaan negara dari sektor pajak sampai bulan Desember 2020 mencapai
85,65% dari keseluruhan target pada tahun ini. Adapun target penerimaan pajak
tahun 2020 sebesar Rp.1.198,8 triliun. Penerimaan pajak pada tanggal 23 Desember
2020 sebesar Rp. 1.019.56 Triliun (kemenKeu.go.id, 22 Mei 2021).

Sistem pemungutan pajak memiliki peran penting dalam keberhasilan
peningkatan penerimaan pajak. Sistem pemungutan pajak yang dipakai di Indonesia
saat ini adalah self assessment system. Sistem ini telah diubah pada tahun 1983,
yang awalnya menganut official assessment system menjadi self assessment system.
Menurut UU No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara

Perpajakan (KUP), self assessment system adalah sistem yang memberikan



kesempatan bagi wajib pajak untuk secara sukarela menghitung, membayar, dan
melaporkan utang pajak berdasarkan undang-undang dan peraturan perpajakan
sesuai dengan keadaan aktual. Self assessment system menuntut adanya peran aktif
dari masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Maka dari itu
dibutuhkan kepatuhan wajib pajak yang tinggi dari wajib pajak, yaitu kepatuhan
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya (Ardyanto, 2014).

Pada hakikatnya kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu bentuk
kewajiban wajib pajak dalam melaksaanakan perpajakannya. Kepatuhan wajib
dapat dilihat dari wajib pajak yang rutin melaporkan surat pemberitahuan (SPT)
secara benar dan lengkap, menhitung dan membayar pajak terutang atas
penghasilan yang diperoleh, dan membayar tunggakan pajak (SKP atau STP)
sebelum jatuh tempo (Rahmawati dan Bety, 2016). Penerimaan pajak yang tinggi
dapat dilihat dari kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak, tetapi kepatuhan
dalam membayar pajak bukan hal yang mudah untuk dilakukan oleh wajib pajak.
Hal ini diakibatkan dari wajib pajak yang tidak dapat langsung merasakan wujud
nyata dari uang yang digunakan dalam membayar pajak. Undang-undang tentang
perpajakan dengan jelas mencantumkan kewajiban para wajib pajak dalam
membayar pajak, jika tidak memenuhi kewajiban tersebut maka sanksi yang akan
diterima. Semua ini bersumber dari kurangnya kesadaran tentang perpajakan dari
wajib pajak (Fadhila dkk, 2011).

Tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantarnya
pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak. Pentingnya pengetahuan
perpajakan dalam perilaku kepatuhan telah banyak dibuktikan dalam berbagai
penelitian. Menurut Olaoye dkk (2017) pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak, namun penelitian yang dilakukan Ermawati (2018)
menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa pengetahuan perpajakan tidak memliki

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.



Dalam beberapa tahun kemarin, realisasi penerimaan pajak di Indonesia
mengalami naik turun dalam mencapai target penerimaan pajak. Pemerintah telah
mengeluarkan berbagai kebijakan dan fasilitas untuk meningkatkan kepatuhan
wajib pajak dalam hal memenuhi kewajiban perpajakannya. Hampir semua negara
mengalami permasalahan yang sama terkait kepatuhan wajib pajak. Ada dua aspek
yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, yaitu aspek diri wajib pajak dan aspek
aparat pajak. Aspek diri wajib pajak diantaranya faktor sosial dan lingkungan,
faktor kelaurga dan faktor lainnya (motivasi dan kepercayaan). Aspek aparat pajak
meliputi administrasi perpajakan, pelayanan pajak dan langkah pemeriksaan pajak.
Pemerintah harus menyikapi permasalahan ini dengan baik dan cermat karena tidak
mudah menumbuhkan kesadaran dan kesediaan wajib pajak dalam membayar dan
melaporkan pajak (Supriyati, 2020). Berikut adalah presentasi realisasi penerimaan
pajak pada kanwil DJP Jawa Timur 111 tahun 2016-20109.

Tabel 1.1 Presentase Realisasi Penerimaan Pajak Terhadap Target Penerimaan
Pajak Pada Kanwil Jawa Timur Il Tahun 2016 Sampai Tahun 2019 (Jutaan

Rupiah)
Keterangan Tahun
2016 2017 2018 2019

Target
Penerimaan Pajak 27.071.827.073 | 25.723.096.910 | 31.537.959.301 | 36.205.713.902
Realisasi Penerimaan
Pajak 23.178.264.429 | 26.122.948.796 | 30.022.205.658 | 32.226.243.127.
Presentase Pancapaian
(%) 85,62 101,55 95,19 89,01

Sumber: Pajak.go.id, 2019

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa selama tahun 2016 sampai
tahun 2019 realisasi penerimaan pajak tidak mampu mencapai target dan presentase
pencapaiannya naik turun setiap tahun. Pada tahun 2016 pencapaian realisasi
terhadap target pajak sebesar 85,62 persen, pada tahun 2017 pencapaian realisasi
terhadap target pajak sebesar 101,55 persen, tahun 2018 pencapaian realisasi
terhadap target pajak sebesar 95,19 persen dan tahun 2019 pencapaian realisasi

terhadap target pajak sebesar 89,01 persen. Naik turunnya target penerimaan pajak




dan tidak tercapainya target penerimaan pajak menunjukkan kurangnya kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak. Oleh sebab itu perlu dianalisis lebih lanjut

kepatuhan membayar pajak oleh wajib pajak pada kanwil Jawa Timur I11.

Penelitian ini dapat dibedakan dengan penelitian sebelumnya melalui
pemilihan variabel independen dan lokasi penelitian. Peneliti memilih variabel
kepatuhan pelaporan SPT Masa sebelum dan di masa pandemi covid-19 yang
nantinya akan diuji pengaruhnya terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Dalam
penelitian ini variabel tersebut digunakan untuk mencari tahu bagaimana hubungan
variabel tersebut dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian terkait
pelaporan SPT Masa di masa pandemi covid-19 belum sama sekali dikaji oleh
penelitian terdahulu. Rata-rata dari penelitian terdahulu mengkaji penelitian
kepatuhan wajib pajak di masa covid-19 terkait kesadaran wajib pajak, sanksi pajak,
sosialisasi perpajakan, pelayanan pajak, pengetahuan wajib pajak dan lain-lain.
Seperti penelitian yang dilakukan Dewi dkk (2021) mengkaji tentang ‘“Pengaruh
Insentif Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak Dan Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Selama Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian lain yang dilakukan
Wijayanti dkk (2021) tentang “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pelaksanaan Self
Assessment System dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Di Masa
Pandemi Covid-19”. sedikitnya penelitian terkait pelaporan SPT Masa di masa
covid-19 tersebut medorong peneliti untuk mengkaji hubungan antara pelaporan
SPT Masa sebelum dan di masa pandemi covid-19 dengan variabel dependen
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dari deskripsi tersebut menjadikan dasar
melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS TINGKAT KEPATUHAN
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DALAM PELAPORAN SPT SEBELUM
DAN DI MASA PANDEMI COVID-19”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kepatuhan wajib pajak

orang pribadi dalam pelaporan SPT sebelum dan di masa pandemi covid-19?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan SPT sebelum
dan di masa pandemi covid-19.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik dan positif
secara langsung atau tidak langsung bagi:
1. Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan
wawasan bagi penulis dan pembaca, dan sebagai bahan informasi bagi wajib
pajak dan KPP Pratama Pasuruan dalam mengetahui kepatuhan wajib pajak

orang pribadi sebelum dan di masa pandemi covid-19.

2. Teoritis
Penelitian ini diharapakan mampu memberikan manfaat dalam
pengembangan ilmu pengetahuan ekonomi, hususnya dibidang perpajakan

dan diharapkan mampu memberikan informasi untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Penelitian

Menghindari dari luasnya cakupan pengkajian penelitian serta demi
tercapinya suatu hasil pengkajian yang lebih rinci dan terencana, maka cakupan
pengkajian penelitian yang dilakukan, yaitu terkait apakah terdapat perbedaan yang

signifikan antara kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan SPT



sebelum dan di masa pandemi covid-19. Penyebaran kuesioner akan diberikan
kepada wajib pajak orang pribadi yang berada di KPP Pratama Pasuruan.



BAB I1
KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil dari penelitian terdahulu dapat disajikan sebagai bahan referensi bagi
penulis dalam melakukan penelitian. Adapun beberapa hasil dari penelitian

terdahulu yang relevan dengan judul dan penulis sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama, Variable Metode/ Hasil Penelitian
Tahun, Judul Penelitian Analisis
Penelitian Data
1. Soko dan Variable Penelitian ini Hasil dari
Hermi, (2021), Independen: menggunakan penelitian ini
Moralitas dan | Kesadaran Wajib metode menunjukkan
kesadaran Pajak, Moralitas kuantitatif. bahwa secara
terhadap Wajib Pajak Teknik pensial moralitas
kepatuhan Dependen: analisis data | adanya pengaruh
wajib pajak | Kepatuhan Wajib yang positif serta
UMKM Pajak digunakan signifikan
dengan adalah terhadap
memanfaatkan analisis kepatuhan wajib
fasilitas regresi linier pajak UMKM.
perpajakan berganda Secara parsial
dimasa kesadaran
pandemi memiliki
Covid-19 pengaruh positif
dan signifikan
pada kepatuhan
wajib pajak
UMKM. Moralitas




dan kesadaran
secara simultan
memiliki
pengaruh positif
dan signifikan

terhadap
kepatuhan wajib
pajak UMKM
Tiara, (2021), Variable Penelitian ini Hasil dari
Pengaruh Dependen: menggunakan penelitian ini
Pengetahuan | Kepatuhan Pajak metode menunjukkan
Waijib Pajak Variable kuantitatif. bahwa
tentang PMK Independen: Teknik pengetahuan wajib
No.44, Pengetahuan analisis data pajak, persepsi
Persepsi Wajib Wajib Pajak, yang wajib pajak dan
Pajak dan Persepsi Wajib digunakan sosialisasi
Sosialisasi Pajak, Sosialisasi adalah perpajakan
Perpajakan Perpajakan analisis memiliki
terhadap regresi pengaruh terhadap
Kepatuhan berganda kepatuhan wajib
Waijib Pajak pajak UMKM
UMKM di dimasa pandemi
Masa Pandemi COVID-19
Covid-19
Anggreni dkk, Variable Penelitian ini Hasil dari
(2021), Independen: menggunakan penelitian
Pengaruh Kesadaran Wajib metode menunjukkan
Kesadaran Pajak, Pelayanan kuantitatif. bahwa kesadaran
Wajib Pajak, | Fiskus, Sosialisasi Teknik wajib pajak,
Pelayanan analisis data sosialisasi




Fiskus, Perpajakan, yang perpajakan dan
Sosialisasi Sanksi Pajak digunakan sanksi pajak
Perpajakan, Dependen: adalah berpengaruh
dan Sanksi Kepatuhan Wajib | Partial Least | positif terhadap

Pajak Pajak Square tingkat kepatuhan
Terhadap wajib pajak, tetapi
Kepatuhan pelayanan fiskus

Wajib Pajak tidak berpengaruh
Kendaraan terhadap tingkat
Bermotor di kepatuhan wajib
Desa pajak pada kantor
Abiansemal bersama
Pada Masa SAMSAT
Covid’19 kabupaten Badung
Aminah dan Variable Penelitian ini Hasil dari
Jeni, (2020), Independen: menggunakan penelitian
Efek Kesadaran Wajib metode menunjukkan
Kesadaran Pajak, Sikap kuantitatif. bahwa kesadaran
Wajib Pajak, Wajib Pajak, Teknik wajib pajak, sikap
Sikap Wajib Pengetahuan analisis data | wajib pajak dan
Pajak dan Perpajakan yang pengetahuan pajak
Pengetahuan Variable digunakan berpengaruh
Perpajakan Dependen: adalah positif dan
Terhadap Kepatuhan Wajib analisis signifikan
Kepatuhan Pajak Pribadi regresi linier terhadap
Pajak Di Masa berganda kepatuhan wajib
Covid-19 pajak UMKM
Dewi dkk, Variable Penelitian ini Hasil dari
(2021), Independen: menggunakan penelitian
Pengaruh Insentif Pajak, metode menunjukkan
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Insentif Pajak, Tarif Pajak, kuantitatif. bahwa insentif
Tarif Pajak, Sanksi Pajak, Teknik pajak, tarif pajak
Sanksi Pajak | Pelayanan Pajak | analisis data dan pelayanan

Dan Pelayanan Variable yang pajak tidak

Pajak Dependen: digunakan berpengaruh
Terhadap Kepatuhan Wajib adalah positif signifikan
Kepatuhan Pajak analisis terhadap

Wajib Pajak regresi kepatuhan wajib
Selama Masa berganda pajak, tetapi
Pandemi sanksi pajak
Covid-19 berpengaruh
positif signifikan
terhadap
kepatuhan wajib
pajak.

Wijayanti dkk, Variable Penelitian ini Hasil dari

(2021), Independen: menggunakan penelitian
Pengaruh Sosialisasi metode menunjukkan
Sosialisasi Perpajakan, kuantitatif. bahwa Sosialisasi

Perpajakan, Pelaksanaan Self Teknik Perpajakan,
Pelaksanaan Assessment analisis data | Pelaksanaan Self
Self System dan yang Assessment
Assessment | Pelayanan Fiskus | digunakan System dan
System dan Variable adalah Pelayanan Fiskus
Pelayanan Dependen: analisis secara

Fiskus Kepatuhan wajib | regresi linier bersamalsama
Terhadap pajak berganda berpengaruh
Kepatuhan terhadap variabel
Wajib Di kepatuhan Wajib

Pajak pada
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Masa Pandemi UMKM di Kota
Covid-19 Semarang
Nataherwin Variable Penelitian ini Hasil dari
dkk, (2020), Independen: menggunakan penelitian
Pengaruh Tarif | Pengaruh Tarif metode menunjukkan
Pajak, Insentif Pajak, Insentif kuantitatif. bahwa tarif pajak
Pajak, Sanksi Pajak, Sanksi Teknik dan sanksi pajak
Pajak Dan Pajak Dan analisis data berpengaruh
Pelayanan Pelayanan Pajak yang positif dan
Pajak Variable digunakan signifikan
Terhadap Dependen: adalah terhadap
Kepatuhan Kepatuhan wajib analisis kepatuhan wajib
Waijib Pajak pajak regresi pajak, tetapi
Selama Masa berganda insentif pajak dan
Pandemi pelayanan pajak
Covid-19 tidak berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kepatuhan wajib
pajak
Setiawan dkk, Variable Penelitian ini Hasil dari
(2021), Independen: menggunakan penelitian
Kepatuhan sosialisasi metode menunjukkan
Wajib Pajak perpajakan dan kuantitatif. bahwa sosialisasi
UMKM Di pelayanan fiskus, Teknik perpajakan dan
Masa Pandemi | pelaksanaan self | analisis data | pelayanan fiskus
Covid-19 assessment yang tidak berpengaruh
system digunakan terhadap
adalah kepatuhan wajib
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Variable analisis pajak pada
Dependen: regresi UMKM di kota
Kepatuhan wajib berganda semarang, namun
pajak pelaksanaan self
assessment system
berpengaruh poitif
signifikan
terhadap
kepatuhan wajib
pajak pada
UMKM di kota
semarang.

9. | Susyanti dan Variable Penelitian ini Hasil dari
Anwar, Independen: menggunakan penelitian
(2020), Sikap Wajib metode menunjukkan

Efek Sikap Pajak, Kesadaran kuantitatif. | bahwa sikap wajib
Wajib Pajak, Wajib Pajak, Teknik pajak, kesadaran
Kesadaran Pengetahuan analisis data | wajib pajak dan
Wajib Pajak, Perpajakan yang pengetahuan pajak
Pengetahuan Variable digunakan berpengaruh
Perpajakan Dependen: adalah positif dan
Terhadap Kepatuhan Wajib analisis signifikan
Kepatuhan pajak regresi terhadap
Pajak Di Masa berganda kepatuhan wajib
Covid-19 pajak.
10. | Putri, (2021), Variable Penelitian ini Hasil dari
Pengaruh Independen: menggunakan penelitian
Persepsi Wajib | Persepsi Wajib metode menunjukkan
Pajak Tentang Pajak, kuantitatif. bahwa persepsi
PMK No.44, Pengetahuan Teknik wajib pajak,
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Sumber: Data diolah penulis, 2021

analisis data
yang
digunakan
adalah
analisis
regresi linier

berganda

pengetahuan wajib
pajak dan
sosialisasi
perpajakan
memiliki
pengaruh terhadap

kepatuhan wajib

Pengetahuan Wajib Pajak,
Wiajib Pajak, Sosialisasi
Sosialisasi Perpajakan
Perpajakan Variable
Terhadap Dependen:
Kepatuhan Kepatuhan wajib
Wajib Pajak pajak
Atas Insentif
Pajak UMKM
Di Masa
Pandemi
Covid-19

pajak UMKM atas
insentif pajak
dimasa pandemi
COVID-19

Ada beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian-penelitian

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut adalah perbedaan

dan persamaan penelitian terdahulu dan penelitian ini:

Pengaruh Insentif Pajak,
Tarif Pajak, Sanksi Pajak
Dan Pelayanan Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Selama Masa
Pandemi Covid-19

metode kuantitatif

Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
No | Nama, Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 | Dewi dkk, (2021), Menggunakan Penelitian Dewi dkk

tidak menguiji
perbedaan pelaporan
SPT Masa sebelum
dan di masa pandemi
covid-19, sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan

menganalisis
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perbedaan tingkat
kepatuhan wajib
pajak dalam
melaporkan SPT
Masa sebelum dan di
masa pandemi covid-
19

Wijayanti dkk, (2021),
Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan, Pelaksanaan
Self Assessment System
dan Pelayanan Fiskus
Terhadap Kepatuhan Wajib
Di Masa Pandemi Covid-
19

Menguiji
kepatuhan wajib
pajak di masa

pandemi covid-19

Penelitian Wijayanti
dkk meneliti tentang
Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan,
Pelaksanaan Self
Assessment System
dan Pelayanan Fiskus
Terhadap Kepatuhan
Wajib Di Masa
Pandemi Covid-19,
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
menganalisis
perbedaan tingkat
kepatuhan wajib
pajak dalam
melaporkan SPT
Masa sebelum dan di
masa pandemi covid-
19
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Nataherwin dkk, (2020),
Pengaruh Tarif Pajak,
Insentif Pajak, Sanksi
Pajak Dan Pelayanan Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Selama Masa
Pandemi Covid-19

Variabel dependen
kepatuhan wajib

pajak

Penelitian
Nataherwin dkk
menggunakan
variabel independen
Tarif Pajak, Insentif
Pajak, Sanksi Pajak
Dan Pelayanan Pajak,
sedangkan variabel
penelitian yang akan
dilakukan adalah
pelaporan SPT Masa
sebelum dan di masa

pandemi covid-19

Setiawan dkk, (2021),
Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM Di Masa Pandemi
Covid-19

Metode penelitian
menggunakan
metode kuantitatif,
tingkat kepatuhan
wajib pajak diukur
dengan kuesioner
menggunakan

skala likert

Penelitian Setiawan
dkk meneliti tentang
Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM Di
Masa Pandemi
Covid-19, sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan
menganalisis
perbedaan tingkat
kepatuhan wajib
pajak dalam
melaporkan SPT
Masa sebelum dan di
masa pandemi covid-
19
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Susyanti dan Anwar,
(2020), Efek Sikap Wajib
Pajak, Kesadaran Wajib
Pajak, Pengetahuan
Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Pajak Di Masa
Covid-19

Variabel dependen
kepatuhan wajib

pajak

Penelitian Susyanti
dan Anwar tidak
meneliti tentang
perbedaan tingkat
kepatuhan wajib
pajak dalam
melaporkan SPT
Masa sebelum dan di
masa pandemi covid-
19 sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan
menganalisis
perbedaan tingkat
kepatuhan wajib
pajak dalam
melaporkan SPT
Masa sebelum dan di
masa pandemi covid-
19

Putri, (2021), Pengaruh
Persepsi Wajib Pajak
Tentang PMK No.44,
Pengetahuan Waijib Pajak,
Sosialisasi Perpajakan
Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Atas Insentif Pajak
UMKM Di Masa Pandemi
Covid-19

Menguji
kepatuhan wajib
pajak dimasa

pandemi covid-19

Variabel independen
dalam penelitian
Putri menggunakan
Persepsi Wajib Pajak
Tentang PMK No.44,
Pengetahuan Wajib
Pajak, Sosialisasi
Perpajakan,
sedangkan variabel

independen dalam
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penelitian yang akan
dilakukan adalah

pelaporan SPT Masa
sebelum dan di masa

pandemi covid-19

Soko dan Hermi, (2021),
Moralitas dan kesadaran
terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM dengan
memanfaatkan fasilitas
perpajakan dimasa

pandemi Covid-19

Metode penelitian
menggunakan

metode kuantitatif

Variabel dependen
penelitian Soko dan
Hermi adalah
kepatuhan wajib
pajak UMKM,
sedangkan Variabel
dependen penelitian
yang akan dilakukan
adalah kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi

Tiara, (2021), Pengaruh
Pengetahuan Wajib Pajak
tentang PMK No.44,
Persepsi Wajib Pajak dan
Sosialisasi Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM di Masa
Pandemi Covid-19

Penelitian
menggunakan

metode kuantitatif

Penelitian Tiara
meneliti tentang
Pengaruh
Pengetahuan Wajib
Pajak tentang PMK
No.44, Persepsi
Wajib Pajak dan
Sosialisasi
Perpajakan terhadap
Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM di
Masa Pandemi
Covid-19, sedangkan

penelitian yang akan
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dilakukan
menganalisis
perbedaan tingkat
kepatuhan wajib
pajak dalam
melaporkan SPT
Masa sebelum dan di
masa pandemi covid-
19

9 | Anggreni dkk, (2021), Metode penelitian | Kesadaran Wajib
Pengaruh Kesadaran Wajib | menggunakan Pajak, Pelayanan
Pajak, Pelayanan Fiskus, metode kuantitatif | Fiskus, Sosialisasi
Sosialisasi Perpajakan, dan Perpajakan, dan
Sanksi Pajak Terhadap Sanksi Pajak sebagai
Kepatuhan Wajib Pajak variabel independen
Kendaraan Bermotor di dalam penelitian
Desa Abiansemal Pada Anggreni dkk dan
Masa Covid’19 pelaporan SPT Masa

sebelum dan di masa
pandemi covid-19
merupakan variabel
independen dalam
penelitian yang akan
dilakukan

10 | Aminah dan Jeni, (2020), Variable Penelitian Aminah
Efek Kesadaran Wajib Dependen dan Jeni meneliti

Pajak, Sikap Wajib Pajak
dan Pengetahuan

Perpajakan Terhadap

Kepatuhan Wajib
Pajak Pribadi

tentang Efek
Kesadaran Wajib
Pajak, Sikap Wajib
Pajak dan
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Kepatuhan Pajak Di Masa
Covid-19

Pengetahuan
Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Pajak Di
Masa Covid-19,
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
adalah menganalisis
perbedaan tingkat
kepatuhan wajib
pajak dalam
melaporkan SPT
Masa sebelum dan di
masa pandemi covid-
19

Sumber: Data diolah penulis, 2021

2.2  Kajian Teoritis
2.2.1 Pengertian Pajak

Sesuai dengan pendapat S.I. Djajadiningrat (dalam resmi, 2014) pajak

merupakan sebuah kewajiban dalam memberikan sebagian dari kekayaannya untuk

kas negara dikarenakan sebuah perbuatan, keadaan, dan kejadian yang memberi

suatu kedudukan, tapi bukan sebagai sanksi berdasarkan kebijakan yang

diberlakukan pemerintah dan bersifart memaksa, namun tidak terdapat jasa timbal

balik dari negara dengan cara langsung dalam rangka memelihara negara. Dari

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari pengertian pajak adalah:

1. Pajak dipungut sesuai dengan kebijakan pelaksanaan yang sudah diatur

dan kekuatan undang-undang.

2. Perihal pembayaran pajak, tidak bisa ditunjukan adanya kotraprestasi

personal dari pemerintah.
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3. Pajak dipungut negara, yakni oleh pemerintah pusat ataupun pemerintah
daerah.

4. Penggunaan pungutan pajak yakni untuk semua pengeluaran umum
pemerintah. Kemudian jika masih ada surplus, sehingga dipergunakan

untuk public investment

Pajak memiliki dua fungsi yaitu fungsi budgeter atau fungsi sebagai sumber
keuangan negara dan fungsi reguler atau fungsi pengatur. Menurut Ratnawati dan
hernawati (2016) Fungsi budgeter merupakan pungutan pajak yang memberi
kontribusi terhadap kas negara, yakni sekitar 60%-70% pungutan pajak mencukupi
postur APBN. Dengan demikian pajak adalah suatu sumber penerimaan pemerintah
dalam mendanai pengeluaran pembangunan ataupun pengeluaran umum rutin.
Misalnya penerimaan pajak sebagai suatu sumber penerimaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara. Sedangkan fungsi reguler adalah pungutan pajak
yang memiliki fungsi sebagai sarana dalam mengatur masyarakat ataupun

menjalankan kebijakan pemerintah pada bidang ekonomi dan sosial. Contohnya:

1. Pungutan pajak yang tinggi dikenai pada minuman Kkeras dalam
meminimalisir konsumsi minuman keras di dalam negeri.

2. Dalam memberi insentif pajak tax holiday guna meningkatkan investasi
dalam negeri.

3. Dikenai tarif pajak 0% pada ekspor dalam meningkatkan ekspor produk

dalam negeri.

Subjek pajak dibagi menjadi dua, yaitu subjek pajak dalam negeri dan
subjek pajak luar negeri. Menurut Aji (2019) menjelaskan bahwa subyek pajak

dalam negeri antara lain:

1. Orang pribadi yang berdomisili di Indonesia, orang pribadi yang ada di
Indonesia jumlahnya di atas 183 (seratus delapan puluh tiga) hari pada
jangka waktu 12 bulan, atau orang pribadi yang pada 1 tahun pajak sedang

di Indonesia dan berniat tinggal di Indonesia.
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2. Badan yang bertempat kedudukan ataupun didirikan di Indonesia, terkecuali
unit tertentu dari lembaga pemerintahan yang sesuai dengan syarat antara
lain:

a. Dibentuk sesuai dengan peraturan perundang-undangan

b. Pembiayaan dari APBN dan APBD

c. Penerimaan masuk ke pemerintah daerah ataupun anggaran
pemerintah pusat; dan

d. Pemeriksaan pembukuan dilakukan pihak pengawasan fungsional
negara

3. Warisan yang belum dibagi sebagai suatu kesatuan mengganti yang berhak

4. Bentuk usaha tetap adalah bentuk usaha yang dipergunakan oleh orang
pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia, orang pribadi yang berada
di Indonesia tidak lebih dari 183 (seratus delapan puluh tiga) hari dalam
jangka waktu 12 (dua belas) bulan, dan badan yang tidak didirikan dan tidak
bertempat kedudukan di Indonesia untuk menjalankan usaha atau

melakukan kegiatan di Indonesia.

Sedangkan subjek pajak luar negeri yakni:

1. Orang pribadi yang tidak tinggal di Indonesia, orang pribadi yang ada di
Indonesia hanya sekitar 183 (seratus delapan puluh tiga) hari pada jangka
waktu 12 bulan, dan lembaga yang tidak bertempat kedudukan dan didirikan
di Indonesia, dengan bentuk usaha tetap di Indonesia; dan

2. Orang pribadi yang tidak tinggal di Indonesia, orang pribadi yang ada di
Indonesia jumlah tidak di atas 183 (seratus delapan puluh tiga) hari pada
jangka waktu 12 bulan, dan lembaga yang tidak bertempat kedudukan dan
tidak didirikan di Indonesia, yang bisa memperoleh ataupun menerima
pendapatan dari Indonesia bukan karena melaksanakan kegiatan dalam

bentuk usaha tetap ataupun menjalankan usaha di Indonesia.

Menurut Aji (2019) penghasilan merupakan obyek pajak, yakni tiap-tiap
tambahan kemampuan ekonomis yang diperoleh ataupun diterima wajib pajak,

yang bersumber dari luar negeri ataupun Indonesia, yang bisa dipaksa dalam hal
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konsumsi ataupun menambahkan kekayaan wajib pajak terkait, dengan bentuk dan

nama apapun termasuk:

1. Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa yang
diterima atau diperoleh termasuk gaji, upah tunjangan honorarium komisi
bonus gratifikasi uang pensiun atau imbalan dalam bentuk lainnya, kecuali
ditentukan lain dalam undang-undang ini.

2. Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan, dan penghargaan.

3. Laba usaha.

4. Keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta.

Pajak dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu berdasarkan golongan,
wewenang pemungut dan sifatnya. Berdasarkan golongannya, pajak dapat dibagi
menjadi dua yaitu pajak langsung dan pajak tidak langsung. Pajak langsung
merupakan pajak dengan beban yang wajib dibayarkan wajib pajak terkait dan tidak
bisa beralih ke pihak lain. Misalnya pajak penghasilan, pajak penghasilan
merupakan pajak yang dikenai pada penghasilan, dan bisa dikenai pada angka
waktu tertentu (tahun pajak dan masa pajak), dan secara berkala. Sementara pajak
tidak langsung merupakan pajak dengan beban yang bisa digeser ataupun dialihkan
pada pihak lain. Contohnya pajak penjualan atas barang mewah dan pajak
pertambahan nilai. Pada pajak tersebut, beban pajak beralih dari penjual/produsen
ke konsumen/pembeli. Sebab pergeserannya tersebut satu arah dengan arus barang,
yakni dari penjual ke pembeli, dengan demikian pergeserannya dinamakan sebagai
pergeseran ke depan (forward shifting) (Frida, 2020).

Pajak berdasarkan wewenang pemungutnya dapat dikelompokkan menjadi
dua yaitu pajak pusat (pajak negara) dan pajak daerah. Pajak Pusat (Pajak Negara)
adalah pajak yang wewenang pemungutannya ada pada pemerintah pusat, yang
pelaksanaannya dilakukan oleh Departemen Keuangan melalui Direktorat Jenderal
Pajak. Pajak pusat ini diatur dalam undang-undang dan hasilnya akan masuk ke
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Contohnya PPh, PPn,
PPnBM, bea Materai dan Bea perolehan hak katas Tanah dan Bangunan. Sedangkan

pajak daerah adalah pajak yang wewenang pemungutannya ada pada pemerintah
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daerah, yang pelaksanaannya dilakukan oleh Dinas Pendapatan Daerah. Pajak
daerah diatur dalam undang-undang dan hasilnya akan masuk ke dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Contoh pajak daerah adalah pajak
kendaraan bermotor, pajak air permukaan, pajak rokok dll (Frida, 2020).

Pajak berdasarkan sifatnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu pajak
subjektif dan pajak objektif. Adapun pajak subjektif adalah pajak yang
memperhatikan kondisi atau keadaan si Wajib Pajak. Dalam penentuan pajaknya
harus ada alasan alasan objektif yang berhubungan erat dengan keadaan
materialnya, yaitu daya pikul. Yang dimaksud dengan daya pikul di sini adalah
kemampuan si Wajib Pajak untuk memikul pajak setelah dikurangi dengan biaya
hidup minimum. Contohnya adalah pajak penghasilan (PPh). Dalam PPh terdapat
subjek pajak (wajib pajak) orang pribadi. pengenaan PPh untuk orang pribadi
tersebut memperhatikan keadaan pribadi wajib pajak (status perkawinan banyaknya
anak dan tanggungan lainnya). Sedangkan pajak objektif adalah pajak yang pada
awalnya memperhatikan objek yang menyebabkan timbulnya kewajiban
membayar. Kemudian, baru dicari subjeknya, baik orang pribadi maupun badan.
Jadi, dengan kata lain, pajak objektif adalah pengenaan pajak yang hanya
memperhatikan kondisi objeknya saja. Contohnya Pajak Pertambahan nilai (PPn),
Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) serta Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB) (Frida, 2020).

Ada beberapa sistem pemungutan pajak, yaitu ( Ratnawati dan hernawati,
2016):

1. Official Assessment System
Adalah sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang pada
petugas perpajakan untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terhutang
setiap tahun dan sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku.
Dalam sistem seperti ini, kegiatan menghitung dan inisiatif memungut pajak
sepenuhnya merupakan wewenang petugas perpajakan. Dalam sistem ini,

dapat disimpulkan bahwa berhasil atau tidaknya pelaksanaan proses
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pemungutan pajak bergantung pada petugas pajak (petugas pajak memiliki
peran dominan)
. Self Assessment System
Merupakan sistem yang memberi kewenangan terhadap Wajib Pajak dalam
menetapkan sendiri jumlah pajak yang terhutang setiap tahunnya dan
sejalan dengan undang-undang perpajakan yang diterapkan. Pada sistem
seperti ini, inisiatif dalam memungut dan menghitung pajak secara penuh
adalah kewenangan Wajib Pajak. Pada sistem tersebut, Wajib Pajak telah
dinilai mempunyai kesadaran terhadap pentingnya membayar pajak,
mempunyai kejujuran yang tinggi, memahami undang-undang perpajakan
yang diberlakukan, dan mampu dalam menghitung pajak. Dengan
demikian, pada sistem tersebut wajib Pajak diberikan kepercayaan dalam:

a. Menghitung sendiri besar pajak terhutang

b. Menghitung sendiri besar pajak terhutang

c. Membayar sendiri besar pajak terhutang

d. Mempertanggungjawabkan besar pajak yang terhutang

e. Melaporkan sendiri besar pajak terhutang
Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa keberhasilan dalam melaksanakan
proses untuk memungut pajak tergantung dari Wajib Pajak sendiri (Wajib
Pajak mempunyai peranan yang besar).
. With Holding System
Merupakan sistem yang memberi kewenangan terhadap pihak ketiga yang
sudah dipilih dalam menetapkan sendiri jumlah pajak yang terhutang dan
berdasarkan undang-undang perpajakan yang diberlakukan. Pihak ketiga
tersebut dipilih sesuai dengan keputusan presiden, undang-undang
perpajakan, dan kebijakan lain tentang mempertanggungjawabkan,
menyetor, memotong, dan memungut pajak dari sarana perpajakan yang
ada. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa keberhasilan dalam

memungut pajak tergantung dari pihak ketiga yang sudah dipilih itu.
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2.2.2 Wajib pajak

Pajak memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi pengeluaran
negara dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dimana wajib pajak
mempunyai kontribusi dalam penerimaan pajak itu sendiri. Menurut Undang-
Undang Perpajakan Nomor 16 Tahun 2009 tentang KUP yang telah diubah pada
tahun tahun 1983, wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, mencakup dalam
pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

perpajakan.

a. Wajib Pajak Orang Pribadi
Wajib pajak perorangan yang memiliki pedapatan baik pedapatan yang
berasal dari pekerjaan yang dilakukan maupun pedapatan tambahan di luar
pedapatan tetapnya.

b. Badan
Sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan kesatuan baik yang
melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, badan usaha
milik negara atau badan usaha milik daerah dengan nama dan dalam bentuk
apa pun, firma, kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan,
yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya,
lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan

bentuk usaha tetap.

2.2.3 Surat Pemberitahuan (SPT)

Melaporkan SPT adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
setiap wajib pajak orang pribadi maupun badan. Adapun pengertian SPT adalah
surat dari wajib pajak yang digunakan untuk melaporkan pengitungan dalam
membayar pajak, objek pajak atau bukan objek pajak dan kewajiban sesuai dengan
ketentuan undang-undang pajak yang berlaku. Di dalam UU No 28 tahun 2007
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tentang KUP telah diatur ketentuan terkait SPT (Pajak.go.id). Ada beberapa
ketentuan dalam pengisian SPT, yaitu:

a. Badan usaha yang sudah terdaftar dan memiliki NPWP diwajibkan
melaporkan SPT Tahunan Pajak Penghasilan

b. Wajib pajak orang pribadi wajib melaporkan SPT dengan benar,
lengkap dan jelas serta menyerahkan ke KPP, atau tempat lain yang
telah ditetapkan oleh DJP

SPT terdiri dari:

1. SPT Tahunan Pajak Penghasilan, terdiri dari:

a. SPT Tahunan Pajak Penghasilan untuk satu Tahun Pajak

b. SPT Tahunan Pajak Penghasilan untuk bagian Tahun Pajak
2. SPT Masa, terdiri dari:

a. SPT Masa Pajak Penghasilan

b. SPT Masa PPn

c. SPT Masa Pungutan Pajak Pertambahan Nilai

2.2.4 Kepatuhan Pajak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kepatuhan dapat diartikan sebagai
sifat taat dan patuh terhadap peraturan dan undang-undang. Berbagai pengertian
mengenai kepatuhan wajib pajak sudah dilakukan. Menurut Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD) ada empat prinsip yang menjadi
patokan kepatuhan wajib pajak, yaitu pendaftaran, pengajuan, pelaporan yang
benar, dan pembayaran tepat waktu. Jadi dapat dikatakan kepatuhan wajib pajak
adalah dimana wajib pajak melaksanakan hak-hak kewajiban perpajakannya sesuai
peraturan dan undang-undang perpajakan. Kewajiban perpajakan yang harus

dipenuhi oleh wajib pajak menurut KUP adalah:

1. Mendaftarkan diri untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
2. Menghitung, melaporkan, dan membayar pajak dengan tepat waktu.

3. Mengisi SPT dengan benar.
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4. Melakukan pencatatan dan penyusunan/pembukuan untuk WP Badan dan
WPOP yang melaksanakan aktivitas usaha ataupun pekerja bebas.
5. Taat terhadap pemeriksaan pajak.

6. Kewajiban melaksanakan pemungutan dan pemotongan pajak.

Ada dua jenis kepatuhan wajib pajak (Mardiasmo, 2018):

1) Kepatuhan formal
Wajib pajak sudah sesuai dengan seluruh kewajiban dengan cara formal
berdasarkan peraturan perpajakan. Kepatuhan formal meliputi:
a. Melaporkan pajak yang telah dibayarkan disertai perhitungannya
tepat waktu.
b. Menyetorkan pajak yang terutang tepat waktu.
c. Mendaftarkan diri dalam mendapatkan NPWP tepat waktu.

2) Kepatuhan material

Wajib pajak secara umum sudah sesuai dengan seluruh persyaratan material

perpajakan yakni berdasarkan isi dari undang-undang perpajakan.
Kepatuhan matarial antara lain:

a. Menghitung pajak terhutang secara tepat berdasarkan aturan perpajakan.
b. Menghitungkan pajak terhutang secara tepat berdasarkan aturan
perpajakan.

c. Memungut ataupun memotong pajak secara tepat (sebagai pihak ketiga).

Sesuai dengan ketetapan Menteri Keuangan No 74/PMK.03/2012, ukuran
kepatuhan wajib pajak adalah:

1. Tepat waktu dalam melaporkan Surat Pemberitahuan.

Maksud dari tepat waktu untuk melaporkan Surat Pemberitahuan adalah

meliputi:

a. Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan dalam waktu 3 Tahun Pajak

terakhir yang harus dilaporkan sampai akhir tahun sebelum tahun
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ditetapkannya Wajib Pajak melalui Kriteria Tertentu dilaksanakan sesuai
jadwal.

b. Penyampaian Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat pada tahun terakhir
sebelum tahun ditetapkan Wajib Pajak melalui Kriteria Tertentu pada Masa
Pajak Januari sampai November tidak melebihi 3 Masa Pajak pada tiap-tiap
jenis pajak dan tidak berturut-turut.

c. Semua Surat Pemberitahuan Masa pada tahun terakhir sebelum tahun
ditetapkannya Wajib Pajak melalui Kriteria Tertentu pada Masa Pajak
Januari sampai November sudah dilaporkan, dan

d. Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat seperti yang dimaksudkan dalam
huruf (b) sudah dilaporkan tidak melebihi batas waktu dalam
menyampaikan Surat Pemberitahuan Masa Pajak selanjutnya.

2. Tidak memiliki tunggakan pajak terhadap seluruh jenis pajak, terkecuali sudah
mendapatkan izin untuk menunda pembayaran pajak ataupun mengangsur pajak.
Arti dari tidak memiliki tunggakan pajak yakni kondisi wajib pajak tertanggal
31 Desember di tahun sebelum ditetapkan sebagai wajib pajak melalui kriteria
tertentu.

3. Laporan keuangan diaudit/diperiksa oleh lembaga pengawasan keuangan
pemerintah ataupun Akuntan Publik melalui pendapat Wajar Tanpa
Pengecualian pada jangka waktui tiga tahun berturut-turut. Arti dari laporan
keuangan diaudit/diperiksa lembaga pengawasan keuangan pemerintah ataupun
Akuntan Publik merupakan laporan keuangan yang disampaikan pada SPT
tahunan Pajak Penghasilan yang harus dilaporkan selama tiga tahun berturut-
turut hingga akhir tahun sebelum tahun ditetapkannya wajib pajak melalui
kriteria tententu.

4. Tidak pernah dipidana dikarenakan sudah berbuat kecurangan (kriminal) di
bidang perpajakan sesuai dengan keputusan pengadilan yang berkekuatan

hukum tetap pada jangka waktu 5 tahun terakhir.
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Sesuai dengan pendapat Mukhlis dan Simanjuntak (2012) kepatuhan wajib
pajak dapat diketahui dari:

1. Aspek ketepatan waktu, yang menjadi indikator kepatuhannya yakni
persentase laporan SPT yang dilaporkan tepat waktu berdasarkan kebijakan
yang diberlakukan.

2. Aspek penghasilan wajib pajak ataupun income, sebagai indikator
kepatuhan merupakan kesediaan memenuhi kewajiban angsuran pajak
penghasilan berdasarkan kebijakan yang diberlakukan.

3. Aspek pengenaan sanksi law enforcement (pengenaan sanksi), sebagai
indikator kepatuhan yakni membayar tunggakan pajak yang ditentukan
sesuai dengan SKP (Surat Ketetapan Pajak) sebelum jatuh tempo.

4. Aspek yang lain, seperti aspek pembukuan dan aspek pembayaran.

2.2.5 kajian Perspektif Islam

Secara etimologi, pajak dalam bahasa Arab disebut dengan istilah dharibah,
yang berasal dari kata dasar L _»x «_na: <2 2 (dharaba, yadhribu, dharban) yang
mempunyai arti membebankan, menerangkan, memukul, menentukan,
menetapkan, mewajibkan, dan lainya. Dalam segi tradisi ataupun bahasa, dharibah
pada pemakaiannya memang memiliki sejumlah makna, tapi para ulama cenderung
menggunakan istilah dharibah dalam menyebutkan harta yang dipungut sebagai
kewajiban. Hal tersebut terlihat jelas pada ungkapan bahwa kharaj dan jizyah
dipungut dengan cara dharibah, yaitu secara wajib. Bahkan sebagian ulama
mengatakan kharaj adalah dharibah. Jadi, dharibah adalah harta yang dipungut
secara wajib oleh negara untuk selain jizyah dan kharaj, sekalipun keduanya bisa
dikategorikan dharibah. Namun lebih tepat menerjemahkan jizyah dengan upeti
(Gusfahmi, 2012).

Pada perekonomian konvensional, kebijakan fiskal bisa dimaknai sebagai
upaya pemerintah dalam menciptakan perubahan-perubahan pada pembelanjaan

ataupun sistem pajak. Hal tersebut bertujuan dalam menangani permasalahan
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perekonomian yang terjadi pada negara. Kebijakan fiskal mencakup pembelanjaan
dan pajak. Sesuai dengan pada konsep perekonomian islam, kebijakan fiskal
memiliki tujuan dalam memberdayakan sebuah masyarakat dengan didasari oleh
distribusi kekayaan selaras terhadap penempatan nilai-nilai spiritual dan material di
tingkat yang sama. Berdasarkan ekonomi islam, kebijakan fiskal diinginkan
menjalankan fungsi distribusi, alokasi, dan distribusi pada sebuah negara yang
memiliki suatu keunikan dari segi pengeluaran negara Islam, sosial dalam
pendapatan, dimensi etik, dan nilai orientasi. Sistem perpajakan Islam Wajib
memastikan bahwa hanya kalangan yang makmur, kaya, dan memiliki kelebihan
yang menanggung beban utama pajak. Adapula ciri kebijakan fiskal pada sistem

ekonomi islam ialah:

1. Pengeluaran negara dilaksanakan sesuai dengan pendapatan, dengan
demikian jarang mengalami defisit anggaran.

2. Sistem pajak proporsional, pajak pada ekonomi Islam ditanggung sesuai
dengan tingkat produktivitas. Contohnya kharaj, besaran pajak ditetapkan
dari jenis tanaman, tingkat kesuburan tanah, dan sistem irigasi,.

3. Penghitungan zakat menurut hasil keuntungan tidak pada jumlah barang.
Contohnya, zakat perdagangan, yang dikeluarkan zakatnya merupakan hasil
keuntungan, dengan demikian tidak dibebankan pada biaya produksi.

Sumber pendapatan di masa awal islam dalam bentuk jizyah atau disebut
dengan pajak. Jizyah merupakan pajak yang dikenai kepada warga non muslim di
mana merupakan jaminan kehidupan yang diberikan oleh negara islam. Jizyah
adalah pajak jiwa untuk non muslim yang menetap pada wilayah negara islam
(Daulah Islamiyah). Jizyah dipungut negara dari kaum non muslim yang
membentuk perjanjian dengan pemerintah sebagai bentuk loyalitas terhadap
pemerintahan islam, jaminan keamanan harta dan jiwa, konsekuensi dari
perlindungan, fasilitas sosial, ekonomi dari pemerintah islam, dan sebagai
kompensasi yang terbebas dari kewajiban ikut perang. Adapun yang memiliki
pendapat bahwa jizyah yang dipungut dari kaum negara non muslim adalah sewa
untuk menetap di negara muslim (Gusfahmi, 2012).
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Dalam Al-Qur'an dijelaskan:
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Artinya: "Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan
Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar (agama
Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab, hingga mereka membayar
Jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk” (QS At-
Taubah [9]: 29)

Dari penjelasan diatas membuktikan bahwa pajak di dalam islam telah

diterapkan sejak zama dahulu.

2.3  Kerangka Konseptual

Sekaran dalam Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa kerangka kosneptual
merupakan penjelasan tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting, yaitu menjelaskan

hubungan antara variabel dependen dan variabel independen.

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Penelitian

Kepatuhan Wajib Pajak

}

Tepat waktu dalam menyampaikan
SPT Masa

/\

Sebelum Covid-19 Di masa Covid-19

. ——

Uji beda T-test
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2.4 Hipotesis Penelitian

Siregar dalam Duli (2019) Hipotesis merupakah pernyataan sementara yang
masih lemah kebenarannya, karena itu perlu diuji kembali. Hipotesis juga diartikan
sebagai dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. Jadi hipotesis

berarti dugaan atau jawaban sementara yang masih harus diuji kebenarannya.

Menurut peraturan Menteri Keuangan Indonesia No 23/PMK.03/2020
tentang insentif pajak unutk memudahkan wajib pajak dalam membayar pajak.
Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak di saat
pandemi covid-19, Sri Mulyani Indrawati (Menteri Keuangan Indonesia)
memberikan insentif pajak terhadap wajib pajak guna membantu wajib pajak

menghadapi dampak pandemi Covid-19.

Sularsih dan Wikardojo (2021) menyimpulkan bahwa meskipun dengan
adanya Covid-19, tetap dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM dalam
membayar pajak di kecamatan Gempol. Hal senada juga diperoleh oleh Putri (2021)
menejelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak di era Covid-19 menunjukkan hasil
yang positif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM di kabupaten
Bojonegoro. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap peningkatan kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam pelaporan SPT Masa sebelum dan di masa

pandemi covid-19

H:: terdapat perbedaan signifikan terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dalam pelaporan SPT Masa sebelum dan di masa pandemi
covid-19.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan explanatory research dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016) penelitian ekplanatori (explanatory research)
adalah penelitian yang akan menguraikan hubungan antara variabel satu dengan

yang lainnya yang mempengaruhi hipotesis peneliti.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada KPP Pratama Pasuruan di JI. Panglima Sudirman
No.29, Purworejo, Kec. Purworejo, Kota Pasuruan, Jawa Timur 67115. Kuesioner
disebar di KPP Pratama pasuruan mulai tanggal 21 Desember 2021 sampai 13
Januari 2022.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok subjek atau data dengan karakteristik tertentu.
Dalam populasi dijelaskan secara spesifik tentang siapa atau golongan mana yang
menjadi sasaran penelitian tersebut (Juliansyah, 2017). Populasi didapat dari wajib
pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Pasuruan.

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Furchan,
2012). Pendapat yang senada pun dikemukakan oleh Sugiyono (2011). la
menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Sampel penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasuruan hususnya dalam melaporkan
SPT. Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Pasuruan, jumlah wajib
pajak orang pribadi hususnya dalam melaporkan SPT sebanyak 68.401.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode aksidental

sampling.
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3.4  Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel yang datanya
diperoleh dari pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014). Kriteria dalam

pengambilan sampel yaitu:

1. Wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Pasuruan.
2. Kepatuhan melaporkan SPT Masa Pribadi sebelum dan di masa pandemi
covid-19.

Sebagai data pendukung yang di dapat dari kuesioner, sampel diambil
dengan teknik aksidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data (Mamik, 2015). Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan

rumus Slovin, seperti:

"~ 1+ Ne?

Dimana:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

E = Tingkat kesalahan dengan memilih anggota sampel yang
ditolelir sebesar 10%

Berdasarkan rumus diatas, dapat diketahui berapa sampel yang dapat

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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68.401
1+68.401(0.1)

n= 99,85

Disimpulkan bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 99,85 atau
dibulatkan menjadi 100 wajib pajak. Dalam hal ini kuesioner dibagikan ke 50 wajib
pajak orang pribadi hususnya dalam melaporkan SPT dikarenakan kesulitan yang

dilakukan peneliti dalam menemukan sampel.

Untuk instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert
adalah untuk mengukur kategori setuju dan tidak setuju responden terhadap suatu

pernyataan obyek (Malhotra, 2007). Penelitian ini menggunakan 5 kategori skala

likert, yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (ST)

35 Data dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pirmer. Data primer
adalah sumber data secara langsung tanpa melalui perantara, seperti peristiwa atau
kegiatan yang diamati langsung, keterangan informan tentang dirinya, sikap,
pandangan yang diperoleh melalui wawancara, dan budaya kelompok masyarakat
tertentu yang diperoleh melalui wawancara dan pengamatan langsung. Hasil
kuesioner yang diperoleh dari wajib pajak orang pribadi yang berada di KPP

Pratama Pasuruan merupakan data primer dalam penelitian ini.
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3.6  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data berdasarkan
jumlah atau banyaknya yang dilakukan secara objektif untuk memecahkan suatu
persoalan atau menguji sua. hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum
(Duli, 2019). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data survey
kuesioner dan terhadap wajib pajak orang pribadi yang yang berada di KPP Pratama
Pasuruan. Koesioner adalah sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden terkait dengan pribadinya maupun hal-hal
lain yang terkait dengan materi penelitian (Nugroho, 2018). Metode kuesioner,
dilakukan untuk mengetahui persepsi wajib pajak orang pribadi terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi sebelum dan di masa pandemi covid-19.

Penelitian ini menggunakan jenis kuesioner tertutup, dimana responden
dapat memilih jawaban yang tersedia. Dan metode dokumentasi didapat dari daftar
wajib pajak orang pribadi yang yang berada di KPP Pratama Pasuruan.

3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 Variabel Dependen

Menurut Hardani (2020) variabel dependen atau variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dasar pengukuran dalam penelitian
ini adalah:

Kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai
ketentuan Undang-Undang Perpajakan

e Kepatuhan wajib pajak dalam menghitung pajak dengan benar.

e Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak dengan tepat waktu.

e Kepatuhan wajib pajak dalam dalam membayar pajak sebelum dilakukan

pemeriksaan
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3.7.2 Variabel Independen

Menurut Hardani (2020) variabel independent atau variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi variabel terikat atau variabel dependen. Adapun
variabel independent dalam penelitian ini adalah pelaporan SPT Masa sebelum dan

di masa pandemi covid-109.

Tabel 3.1
Indikator Kuesioner Penelitian

No Variabel Indikator

1. | pelaporan SPT Masa sebelum | 1. Mengisi SPT sesuai ketentuan undang-
pandemi covid-19 undang

Lapor SPT tepat waktu

Membayar pajak dengan tepat waktu
Menghitung SPT dengan benar

o M w0

Membayar pajak sebelum dilakukan
pemeriksaan
(PMK RI N0.39/PMK.03/2018)

2. | pelaporan SPT Masa di masa |1. Lapor SPT tepat waktu

pandemi covid-19 2. Mengisi SPT sesuai ketentuan undang-
undang

3. Menghitung SPT dengan benar

4. Membayar pajak dengan tepat waktu

5. Membayar pajak sebelum dilakukan
pemeriksaan
(PMK RI N0.39/PMK.03/2018)

Sumber: data diolah penulis, 2021
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3.8 Analisis Data

Metode pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
paired sample t test guna dalam melihat perbedaan sampel yang berpasang-
pasangaan. Sampel ini merupakan suatu sampel yang menggunakan subyek yang
sama tapi menjalani perlakuan yang berbeda dalam kondisi sesudah dan sebelum
proses. paired sample t test digunakan jika data berdistribusi normal. Dasar
pengambilan keputusan apakah H, diterima atau ditolak pada uji paired sample t

test adalah:

1. Apabila probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 dengan demikian Ha diterima
dan Ho ditolak.
2. Apabila probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 dengan demikian Ha ditolak

dan Ho diterima.

Jika data berdistribusi tidak normal sehingga dilakukan uji non-parametrik
ialah Wilcoxon Signed Rank Test. Kedua model uji beda di atas untuk menguji

model penelitian sebelum dan sesudah (Widiyanto, 2013).

Agar data yang terkumpul dapat dimanfaatkan oleh banyak orang, maka
data harus diolah dan dianalisis dengan baik dan bisa digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Sebuah tahapan penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang tidak sulit terbaca dan diinterpretasi disebut nalisis data (Fransisca, 2012).
Analisis data pada penelitian ini memakai Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) versi 25.

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik  Deskriptif merupakan suatu metode bagaimana cara
mengumpulkan angka-angka, menabelkan angka-angka, menggambarkannya,
mengolah dan menganalisis angka-angka tersebut serta menginterpretasikannya
dengan memberi penafsiran-penafsiran atau dengan perkataan lain, merupakan
suatu metode tentang bagaimana cara untuk mengumpulkan angka-angka dalam

bentuk catatan dan untuk selanjutnya bagaimana cara menyajikan angka angka



39

tersebut dalam bentuk grafik untuk dianalisis dan ditafsirkan dengan mengambil
kesimpulan (Silvia, 2020).

3.8.2 Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas

Mengukur koefisien korelasi antara skor suatu pertanyaan atau
indikator yang diuji dengan skor total pada variabelnya. Pertanyaan pada
kuesioner yang mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut dinamakan kuesiner yang valid. Pengujian validitas dalam
penlitian ini menggunakan Pearson Correlation yaitu menghitung Kkorelasi
antara skor masing-masing pertanyaan dengan skor total. Jika korelasi skor
masing-masing pertanyaan dan skor total mempunyai tingkat signifikan di
bawah 0,05 maka suatu pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya.
(Herlina, 2019).

2. Uji Reabilitas

Suatu pengujian yang mengukur keandalan suatu alat ukur terhadap
objek yang diukurnya. Ghozali dalam Marzuki dkk (2020) menyatakan bahwa
reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari peubah atau konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
keandalan suatu kuesioner atau hasil wawancara, uji reliabilitas ini ditujukan
untuk memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat
diandalkan untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan.
Kuesioner dapat dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha di
atas 0,7.

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas.
Model regresi linier dapat dinamakan model yang baik apabila modelnya itu sesuai
dengan asumsi klasik yakni data residual berdistribusi normal. wajib dipenuhinya
asumsi klasik supaya didapatkan model regresi melalui pengujian yang akuntabel

dan perkiraan yang tidak bias. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil analisis
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regresi tidak dapat dikatakan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) atau
tidak valid (Purnomo, 2017). Uji normalitas data pada penelitian ini dilaksanakan
menggunakan program SPSS yaitu K-S (Kolmogorov Smirnov). Data dikatakan

berdisitribusi normal apabila nilai asympatic significance > 0,05.

1. Uji Normalitas

Melakukan pengujian data variabel terikat (YY) dan variabel bebas (X)
terhadap persamaan regresi yang diperoleh merupakan uji normalitas dalam
persamaan regresi berganda. Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji normalitas
data dilihat dari Normal Probability plot of Regression Standarized Residual
jika data mengikuti garis diagonal/ tersebar di sekitar garis diagonal, atau dapat
dilihat dari one sample Kolmogorov-Smirnov Test > 0.05. Dengan demikian

model regresi itu sesuai dengan asumsi uji normalitas.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis
independen sample T Test dan ANOVA. Asumsi yang mendasari dalam
analisis varian (ANOVA) adalah bahwa varian dari populasi adalah sama.
Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama
(Gunawan, 2020).
3. Uji Heteroskedastisitas

Varians variabel dalam model tidak sama (konstan). Konsekuensi
adanya heteroskedastisitas dalam model regresi adalah penaksir estimaton
yang diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun dalam sampel
besar, walaupun penaksir yang diperoleh menggambarkan populasinya (tidak
bias) dan bertambahnya sampel yang digunakan akan mendekati nilai
sebenarnya (konsisten). ini disebabkan oleh variansnya yang tidak minimum
(tidak efisien). Apabila varian residual dari pengamatan satu dengan

pengamatan lain berbeda maka disebut terjadi heteroskedastisitas, namun jika
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varian residualnya sama maka disebut dengan homoskedastisitas (Sunyoto,
2013). Model heteroskedastisitas adalah analisis regresi yang tidak bagus.

3.8.4 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dipakai dalam menguji seberapa kuat hubungan 2
variabel atau lebih dan menyatakan arah hubungan antara variabel terikat dan

variabel bebas dalam regresi.

1. Uji Beda Dua Data Berpasangan
Merupakan uji parametrik yang digunakan pada dua data berpasangan
(Ghozali, 2016). Uji paired T-Test merupakan sebuah kelompok sampel
dengan subyek yang sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran
yang berbeda. Uji ini digunakan untuk membandingkan mean dari suatu

sampel yang berpasangan (paired).

Rumus paired sample t-test:

_ X — Ho

S/\n

Keterangan:

t =nilai t hitung

X = rata-rata kelompok 1

Mo = rata-rata kelompok 2

S =standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2

n = jumlah sampel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Profil KPP Pratama Pasuruan

KPP Pratama merupkan Kantor Pelayanan Pajak yang berada dibawah
naungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderak Pajak Jawa Timur Il yang
beralamatkan di Jalan Panglima Sudirman Nomor 29, 67115, Nomor Telepon
(0343) 424125, Fax (0343) 426930.Wilayah kerja KPP Pratama Pasuruan terdiri
dari Kota Pasuruan dan Kabupaten Pasuruan. Kota Pasuruan memiliki luas wilayah
36,58 Km2 yang terdiri dari 4 Kecamatan dan 36 Kelurahan. Sedangkan Kabupaten
Pasuruan memiliki luas wilayah 1.474.015 km2 yang terdiri dari 24 Kecamatan dan
365 Desa/Kelurahan.

4.1.2 Visi dan Misi KPP Pratama Pasuruan

Dalam setiap lembaga, instansi maupun perusahaan terdapat visi dan misi
yang bertujuan menunjang keberhasilan suatu instansi ataupun perusahaan tersebut.

Berikut Visi dan Misi KPP Pratama Pasuruan:
Visi KPP Pratama Pasuruan:

“Menjadi Institusi yang dapat diandalkan dalam memberikan layanan prima,

bekerja secara professional dan bebas dari segala praktek produksi”
Misi KPP Pratama Pasuruan:
“Tercapainya target penerimaan dan tingkat kepatuhan wajib pajak yang tinggi”

4.1.3 Tugas, Fungsi dan Tujuan KPP Pratama Pasuruan

KPP Pratama Pasuruan memiliki tugas diantaranya memberikan layanan
sesuai dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan, melaksanakan penyuluhan
dan pengawasan Wajib Pajak di bidang Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan
Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah, Pajak Bumi dan Bangunan serta Bea



43

Pemerolehan Hak atas Tanah dan Bangunan ke dalam naungan daerahnya sesuai

dengan perundang-undangan yang diberlakukan. Di samping melaksanakan tugas,

KPP Pratama Pasuruan melaksanakan fungsi di antaranya:

1.

N o g &~ W

Penatausahaan, pengawasan, dan penelitian berkas wajib pajak, Surat
Pemberitahuan Tahunan, dan Surat Pemberitahuan Masa

Penatausahaan, pengawasan, dan penelitian pembayaran masa dan BPHTB,
PBB, PPnBM, PPN, dan PPh

Pengolahan data perpajakan dan penyajian informasi

Penggalian dan ekstensifikasi potensi wajib pajak

Pemutakhiran dan pendataan subyek dan obyek PBB

Penagihan, piutang pajak, dan penatausahaan penerimaan pajak
Penatausahaan dalam menyelesaikan banding, restitusi PPh, keberatan,
BPHTB, PBB, PPnBM, dan PPN

Penatausahaan dalam menyelesaikan pengurangan PBB dan pengurangan

angsuran

Untuk melaksanakan fungsi dan tugas sebagaimana yang sudah

disampaikan di atas, KPP Pratama Pasuruan mempunyai sejumlah tujuan, di

antaranya:

1.

o ~ w0 N

Mengembangkan pelayanan pajak pada wajib pajak melalui mengadakan
fasilitas dan mempermudah wajib pajak untuk menjalankan hak dan
kewajiban perpajakan

Menjalankan modernisasi administrasi perpajakan

Mengembangkan pengawasan pada wajib pajak dengan cara individu
Mempermudah pengawasan dan pelaksanaan tugas

Mengembangkan citra DJP
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4.1.4 Struktur Organisasi KPP Pratama Pasuruan

Gambar 4.1

Struktur Organisasi KPP Pratama Pasuruan

Kepala KPP
Pratama

KepalaSeksi

Waskon IV

Sumber: Company Profile KPP Pratama Pasuruan

Sesuai dengan gambar di atas menunjukan bahwa KPP Pratama Pasuruan
untuk menjalankan fungsi dan tugasnya dipimpin kepala kantor yang dibantu
Kepala Sub Bagian Umum yang menaungi 9 seksi diantaranya Kepala Seksi
Pelayanan meliputi 16 orang pelaksana, Kepala Seksi Pemeriksaan meliputi 3 orang
pelaksana, Kepala Seksi PDI meliputi 4 orang pelaksana, Kepala Seksi dan
Pengawasan Konsultasi IV meliputi 10 orang pelaksana, Kepala Seksi Pengawasan
dan Konsultasi 111 meliputi 9 orang pelaksana, Kepala Seksi Pengawasan dan
Konsultasi Il meliputi 9 orang pelaksana, Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi
I meliputi 9 orang pelaksana, dan Kepala Seksi Penagihan meliputi 4 orang
pelaksana, Kepala Seksi Ekstensifikasi meliputi 9 orang pelaksana.

4.1.5 Deskrispi Populasi dan Sampel

Deskripsi populasi dan sampel dalam penelitian adalah wajib pajak orang
pribadi yang melaporkan SPT Masa yang terdaftar di KPP Pratama Pasuruan.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian adalah purposive sampling dimana
diperoleh sampel sebanyak 50 yang memnuhi kriteria. Di bab 3 dijelaskan bahwa
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teknik pengambilan sampel dengan menggunakan rumus slovin ditemukan
banyaknya sampel sebanyak 100 wajib pajak orang pribadi, namun hanya 78
kuesioner yang disebar di KPP Pratama Pasuruan, karena sewaktu penyebaran
kuesioner di KPP Pratama Pasuruan kondisinya tidak memungkinkan bagi wajib
pajak untuk lapor SPT secara offline sebab adanya pandemi covid yang masih aktif,
hanya wajib pajak yang mempunyai masalah atau kendala yang diperbolehkan
datang ke kantor pajak. Dengan demikian dalam kurun waktu 3 minggu penyebaran

kuesioner hanya 78 kuesioner yang dapat disebar oleh peneliti.

Tabel 4.1
Deskripsi Penyebaran Kuesioner Penelitian
No | Keterangan Jumlah
1 Kuesioner Disebar 78
2 Kuesioner Kembali 50
3 Kuesioner tidak lengkap 28
4 Kuesioner Diolah 50

Sumber: Data diolah oleh peneliti
4.1.6 Karakteristik Responden
Karakteristik pada penelitian ini dapat dilihat dari demografi responden

yang meliputi jenis kelamin, umur, Pendidikan terakhir, jenis pekerjaan. Berikut

tabel karateristik responden dalam penelitian ini.

Tabel 4.2
Demografi Responden

Data Deskriptif Keterangan Jumlah

Laki-laki 38
Jenis Kelamin

Perempuan 12

Umur Antara 20-30 Tahun 9
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Antara 31-40 Tahun 21

Antara 41-50 Tahun 19

> 50 Tahun 1
SMA 17

Diploma 4
Pendidikan Terkahir Sarjana (S1) 19
Magister (S2) 5

Lainnya 5
jenis Pekerjaan Wirausaha "
Pekerja Bebas 9

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Sesuai dengan tabel 4.2 di atas, bisa disimpulkan bahwa sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 38 responden dan responden
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 12. Berikutnya pada kriteria umur antara
20-30 tahun sebanyak 9 responden, 21 responden antara umur 30-40 tahun, antara
umur 41-50 tahun sebanyak 19 responden dan selebihnya yakni 1 responden yang
usianya di atas 50 tahun. Untuk pendidikan responden tingkat SMA sebanyak 17
responden, Diploma 4 responden, 19 responden untuk pendidikan S1, S2 sebanyak
5 responden dan lainnya (SD dan SMP) sejumlah 5 responden. Berikutnya untuk
jenis pekerjaan, responden yang bekerja sebagai pekerja bebas sejumlah 9

responden dan sebagai wirausaha sejumlah 41 responden.

4.2  Analisis Data
4.2.1 Analisis Deskripstif

Statistik deskriptif dipergunakan untuk mempermudah untuk mengetahui
tanggapan dengan cara umum pada jawaban responden terhadap variabel yang
diamati pada penelitian. Penelitian ini menggunakan data primer, di mana data
primer didapatkan dari penyebaran kuesioner terhadap wajib pajak orang pribadi di

KPP Pratama Pasuruan.
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4.2.1.1 Deskriptif Data Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar di KPP

Pratama Pasuruan

Tabel 4.3
Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar di KPP Pratama
2016-2020

Tahun Pajak

Tahun Penerimaan

Jumlah Wajib Pajak Terdaftar

2015 2016 177.231
2016 2017 187.268
2017 2018 202.330
2018 2019 219.230
2019 2020 317.625

Sumber: kantor Pratama Pasuruan, 2022

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah

wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Pasuruan dari tahun 2016-2020.

Peningkatan wajib pajak terbesar terjadi pada tahun 2019-2020 sebesar 98.395

orang. Peningkatan wajib pajak terkecil terjadi pada tahun 2016-2017 sebesar

10.037 orang.

4.2.1.2 Deskriptif Data Wajib Pajak Orang Pribadi yang melaporkan SPT di

KPP Pratama Pasuruan

Tabel 4.4
Wajib Pajak Orang Pribadi yang Melaporkan SPT di KPP Pratama
2016-2020
Tahun Tahun Jumlah Wajib
) ) ) Kepatuhan lapor SPT
Pajak Penerimaan | Pajak Terdaftar
2015 2016 177.231 65.494
2016 2017 187.268 65.210
2017 2018 202.330 64.439
2018 2019 219.230 60.985
2019 2020 317.625 68.401

Sumber: kantor Pratama Pasuruan, 2022
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Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa tahun 2016-2019 wajib pajak
yang melaporkan SPT mengalami penurunan meskipun wajib pajak terdaftar
mengalami kenaikan. Pada tahun 2019-2020 wajib pajak yang melaporkan SPT
mengalami kenaikan sebesar 7.416. Adanya peningkatan jumlah wajib pajak yang
melaporkan SPT di KPP Pratama Pasuruan pada tahun 2019-2020 dikarenakan
wajib pajak tahu pentingnya dalam membayar pajak.

4.2.1.3 Analisis Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Sebelum
dan di Masa Pandemi Covid-19

Analisis deskriptif terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi
sebelum dan di masa pandemic covid-19 terdiri dari 13 item pertanyaan akan
dilakukan berdasarkan hasil pernyataan responden mengenai perilaku kepatuhan
berdasarkan persepsi responden. Diketahui nilai rata-rata pernyataan responden
sebagai berikut:

Tabel 4.5
Analisis Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak Sebelum Pandemi Covid-19

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1P1 50 2 5 4,36 .663
X1P2 50 2 5 4,40 .756
X1P3 50 2 5 4,12 a73
X1P4 50 1 5 3,96 1.009
X1P5 50 2 5 4,40 .808
X1P6 50 2 5 4,22 .864
X1P7 50 2 5 4,12 .895
X1P8 50 2 5 3,74 .944
X1P9 50 2 5 3,88 .872
X1P10 50 1 5 3,74 .944
X1P11 50 2 5 4,32 794
X1P12 50 2 5 4,20 .700
X1P13 50 1 5 4,20 782
Valid N (listwise) 50

Data diolah oleh peneliti, 2022
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 50 responden yang diteliti,
responden memberikan persepsi secara umum terhadap item-item pertanyaan pada
perilaku kepatuhan wajib pajak sebelum covid-19 berada di taraf yang tinggi
menggunakan nilai rata-rata 4,13. Hal tersebut menunjukan persepsi yang diberi
responden pada pernyataan terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak sebelum
covid-19 ialah baik. Nilai minimum pada variabel perilaku kepatuhan wajib pajak
sebelum covid-19 yakni 1, maka sebagian responden menjawab sangat tidak setuju
dari pernyataan yang disampaikan tentang perilaku kepatuhan wajiib pajak.
Sementara nilai maksimum perilaku kepatuhan wajiib pajak ialah 5, yang
menunjukan bahwa sebagian responden lebih memberi persepsi yang baik di mana
banyak yang menjawab sangat setuju dari pernyataan yang dilaporkan mengenai

perilaku kepatuhan wajib pajak dimasa covid-19.

Tabel 4.6
Analisis Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak di Masa Pandemi Covid-19

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X2P1 50 2 5 4,22 910
X2P2 50 1 5 4,30 .953
X2P3 50 1 5 3,82 .983
X2P4 50 2 5 3,78 .954
X2P5 50 2 5 4,32 794
X2P6 50 2 5 4,20 .904
X2P7 50 2 5 4,10 .953
X2P8 50 2 5 3,54 .952
X2P9 50 2 5 3,82 919
X2P10 50 2 5 3,66 1.002
X2P11 50 2 5 4,56 .705
X2P12 50 1 5 4,24 .847
X2P13 50 1 5 4,26 .828
Valid N (listwise) 50

Data diolah oleh peneliti, 2022
Sesuai dengan tabel 4.6 menunjukan bahwa dari 50 responden yang diamati,

responden memberi persepsi dengan cara umum pada item-item pertanyaan
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terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak di masa covid-19 berada di tingkat yang
tinggi menggunakan nilai rata-rata 4,06. Hal tersebut memperlihatkan persepsi yang
diberi responden pada pernyataan atas perilaku kepatuhan wajib pajak dimasa
covid-19 ialah baik. Nilai minimum pada variabel perilaku kepatuhan wajib pajak
dimasa covid-19 ialah 1, maka sebagian responden memberi jawaban sangat tidak
setuju dari pernyataan yang diberikan tentang perilaku kepatuhan wajiib pajak.
Sementara nilai maksimum perilaku kepatuhan wajiib pajak ialah 5, yang
menunjukan bahwa sebagian responden lebih memberi persepsi yang baik yang
menjawab sangat setuju dari pernyataan yang diberikan mengenai perilaku
kepatuhan wajib pajak dimasa covid-19.

4.2.2 Hasil Uji Kualitas Data
4.2.2.1 Uji Validitas

Uji Validitas ini bertujuan dalam menguji validitas data. Kuesioner
dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner bisa mengungkap suatu hal yang
diukur kuesioner itu. Pertanyaan kuesioner valid jika tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (Hardani, 2020).

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
r hitung r hitung
Pertanyaan Instrumen sig Instrumen sig Ha-s-il
kepatuhan kepatuhan Uji
sebelum covid-19 di masa covid-19
P.1 0, 409 0,003 0,712 0,000 | Valid
P.2 0, 693 0,000 0, 785 0,000 | Valid
P.3 0,734 0,000 0, 754 0,000 | Valid
P.4 0,781 0,000 0,781 0,000 | Valid
P.5 0, 765 0,000 0,715 0,000 | Valid
P.6 0, 725 0,000 0, 735 0,000 | Valid
P.7 0, 745 0,000 0, 677 0,000 | Valid
P.8 0, 760 0,000 0, 789 0,000 | Valid
P.9 0, 755 0,000 0, 657 0,000 | Valid
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P.10 0, 643 0,000 0, 760 0,000 | Valid
P.11 0, 616 0,000 0,393 0,005 | Valid
P.12 0, 389 0,005 0.766 0,000 | Valid
P.13 0, 446 0,001 0,708 0,000 | Valid

Data diolah oleh peneliti, 2022

Sesuai dengan tabel 4.7 hasil uji validitas memperlihatkan hasil yang baik
dan setiap itemnya pada variabel yang diujikan bisa diukur dan dinyatakan valid
sebab ketentuan minimumnya supaya angket dikatakan valid dipenuhi yakni

diketahui dari nilai signifikan yang menunjukan nilai kurang dari nilai sig 0,05.

4.2.2.2 Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari peubah atau konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
keandalan suatu kuesioner atau hasil wawancara, uji reliabilitas ini ditujukan untuk
memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan
untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Kuesioner dapat

dikatakan reliable apabila memberi nilai Cronbach Alpha di atas 0,7.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reabilitas
Cronbach’s Alpha Hasil Uji
Kepatuhan lapor SPT sebelum covid-19 0,891 Reliabel
Kepatuhan lapor SPT di masa covid-19 0,918 Reliabel

Data diolah oleh peneliti, 2022

Sesuai dengan tabel 4.8 memperlihatkan hasil uji reabilitas yaitu dengan
nilai lebih dari 0,7, yakni untuk variabel kepatuhan sebelum covid-19 sebesar 0,891,
dan variabel kepatuhan dimasa covid-19 sebanyak 0,918. Dengan demikian bisa
dimaknai bahwa instrumen yang dipergunakan pada kuesioner sebelum dan dimasa

covid-19 dapat dipercaya ataupun dinyatakan reliabel sebagai alat ukur variabel.
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas Data

Pengujian Normalitas dipergunakan dalam mengetahui apakah terdapat
kontribusi antara variabel independen dan variabel dependen (Ghozali, 2016).
Model regresi dinyatakan baik jika variabel yang mempunyai regresi berdistribusi
normal. dalam menetapkan apakah tiap-tiap variabel berdistribusi normal bisa

memakai pengujian Kolmogrof-Smirnov untuk mengetahuinya. Dasar dalam

mengambil keputusan apakah suatu regresi dikatakan normal atau tidak, apabila:
1. Jika nilai sig < 0,05, maka HO ditolak dan tidak berdistribusi normal
2. Jika nilai sig > 0,05, maka HO diterima dan berdistribusi normal

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sebelum_Covid19 Dimasa_Covid19

N 50 50
Normal Parameters®? Mean 53.66 52.78
Std. Deviation 7.156 8.505
Most Extreme Differences Absolute .085 120
Positive .060 .080
Negative -.085 -.095
Test Statistic .085 .095
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢ .125¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Data diolah oleh peneliti, 2022

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.9 menunjukkan nilai
signifikan untuk sebelum covid-19 sebesar 0,200 dan untuk dimasa covid-19
sebesar 0,125, nilai tersebut lebih besar dari siginifikansi 0,05, melihat dari
hasilnya, dengan demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa data yang dipergunakan

pada penelitian ini ialah normal.
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4.2.3.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians sama
(homogen). Pengujian ini merupakan persyaratan sebelum melakukan pengujian
lain, seperti uji T Test dan uji Anova. Dasar dalam pengambilan keputusan apakah

distribusi data dikatakan homogen atau tidak, apabila:

1. Jika nilai Sig> 0.05, dengan demikian distribusi data homogen
2. Jika nilai Sig< 0,05, dengan demikian distribusi data tidak homogen

Tabel 4.10
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Sebelum_dan_Dim Based on Mean .083 1 98 q74
asa_Covid19 Based on Median .060 1 98 .807
Based on Median and .060 1 89.741 .807
with adjusted df
Based on trimmed 077 1 98 .782

mean

Data diolah oleh peneliti, 2022

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.10 menunjukkan nilai
signifikan untuk sebelum covid-19 sebesar 0,774 dan untuk dimasa covid-19
sebesar 0,807, nilai tersebut lebih besar dari siginifikansi 0,05, melihat dari
hasilnya, dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa data yang dipergunakan pada

penelitian ini bersifat homogen.
4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk apakah ada perbedaan varian
residual dari tiap-tiap observasi yang dilakukan terhadap masing-masing regresi,

Jika residual dari masing-masing pengamatannya sama, dengan demikian
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dinyatakan homoskedastititas. Sementara jika varian dari residual masing-masing
pengamatannya mempunyai  perbedaan, dengan demikian dinamakan
heteroskedastisitas. Model regresi dinyatakan yakni jika model regresi yang tidak
mengalami heteroskedastisitas. Ada sejumlah uji statistik yang dipergunakan dalam
menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, contohnya melalui uji Scatterplot. Dilihat
dari uji Scatterplot didapatkan hasil antara lain:

Tabel 4.11
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardize

d

Coefficient
Unstandardized Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.939 2,511 1.170 .248
Sebelum_Covid_1 .021 .097 .066 217 .829
9
Dimasa_Covid_19 -.030 .082 -.110 -.359 721

a. Dependent Variable: Abs_res

Data diolah oleh peneliti, 2022

Bedasarkan data diatas menunjukkan bahwa variable sebelum covid-19
memiliki nilai signifikansi 0.829 dan dimasa covid-19 memiliki nilai signifikansi
0,721 lebih besar dari 0,05 memperlihatkan pada variabel itu tidak mengalami

heteroskedastisitas.
4.2.4 Uji Hipotesis

4.2.4.1 Uji Paired T-Test

Uji paired T-Test merupakan sebuah kelompok sampel dengan subyek yang
sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda. Uji ini
digunakan untuk membandingkan mean dari suatu sampel yang berpasangan
dengan asumsi data berdistribusi normal. Dasar dalam pengambilan keputusan

apakah distribusi data dikatakan homogen atau tidak, apabila:
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1. Jika nilai Sig < 0.05, maka menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara variabel pre test dan post test

2. Jika nilai Sig > 0,05, maka menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara variabel pre test dan post test.

Tabel 4.12
Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Sebelum_Covid_19 53.66 50 7.156 1.012
Dimasa_Covid_19 52.64 50 8.441 1.194

Data diolah oleh peneliti, 2022

Pada tabel diatas menunjukkan hasil ringkasan statistik deskriptif dari kedua
sampel data, yaitu data kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebelum covid-19 dan
di masa covid-19. Pada tabel 4.11 menunjukkan nilai mean kepatuhan wajib pajak
orang pribadi sebelum covid-19 sebesar 53.66 dengan N sebanyak 50 responden,
dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di masa covid-19 menunjukkan nilai mean
sebesar 52,64 dengan N sebanyak 50 responden. Data ini menunjukkan bahwa
mean kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebelum covid-19 lebih besar sedikit
daripada mean kepatuhan wajib pajak orang pribadi di masa covid-19. Standar
deviasi menunjukkan heterogenan dari data sebelum covid-19 dan di masa covid-
19 sebesar 7,156 dan 8,441. Standar error mean dari data sebelum covid-19 dan di
masa covid-19 sebesar 1,012 dan 1,194. Hal ini menggambarkan sebaran mean

sampel terhadap mean seluruh kemungkinan sampel.

Tabel 4.13
Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 Sebelum_Covid 19 & 50 .880 .000
Dimasa_Covid_19

Data diolah oleh peneliti, 2022
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Pada Tabel diatas menunjukkan tidak adanya korelasi atau tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi
sebelum covid-19 dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di masa covid-19.
Landasan dalam mengambil keputusan dari pengujian korelasi ialah jika nilai
signifikansi > 0,05 dengan demikian tidak berkorelasi ataupun tidak berhubungan
secara signifikan antara 2 sampel ataupun data. Nilai signifikansi dalam data itu
yakni sebanyak 0,000 di mana nilai tersebut kurang dari 0,05. Bisa disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan ataupun tidak terdapat korelasi yang signifikan
antara data kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebelum covid-19 dengan data

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di masa covid-19.

Tabel 4.14
Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. Std. Error Interval of the t df (2-
Mean
Deviation Mean Difference tailed)

Lower | Upper

Sebelum_Covid_1
9- 1,020 4,023 0,569 -0,123 | 2,163 | 1,793 | 49 | 0,079

Dimasa_Covid_19

Pair

Data diolah oleh peneliti, 2022

Hasil uji paired sampel t-test dalam tabel 4.13 menjelaskan bahwa nilai sig.
2 (tailed) yakni sejumlah 0,079 di mana nilai tersebut di atas 0,05, dengan demikian
Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga data di atas membuktikan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi terutama pada

pelaporan SPT sebelum dan di masa pandemi covid-19.
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4.3 Pembahasan dan Hasil

Sesuai dengan hasil analisis data yang sudah dijelaskan tersebut, bisa
diketahui hasil-hasil penelitian apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebelum dan dimasa pandemi covid-19. Hasil
analisis pada uji paired samples test menunjukan nilai signifikansi sebanyak 0,079,
nilai itu lebih besar dari 0,05 dengan demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi terhadap

pelaporan SPT Masa sebelum dan di masa pandemi covid-19.

Hasil uji hipotesis di mana tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada
kepatuhan wajib pajak orang pribadi terhadap pelaporan SPT Masa sebelum dan di
masa pandemi covid-19 bisa diketahui dari nilai rata-rata kepatuhan wajib pajak
sebelum pandemi covid-19 sesuai dengan tabel 4.11 tentang paired samples
statistics tidak jauh berbeda dari nilai rata-rata kepatuhan wajib pajak dimasa
pandemi covid-19. Dimana nilai rata-rata kepatuhan wajib pajak sebelum pandemi
covid-19 sebesar 53,66 dan kepatuhan wajib pajak dimasa pandemi covid-19
sebesar 52,64 dengan selisih rata-rata sebesar 1,02. Artinya, kepatuhan wajib pajak
dalam pelaporan SPT Masa sebelum pandemi tidak jauh berbeda dengan kepatuhan

wajib pajak dalam pelaporan SPT Masa di masa era pandemi covid-19.

Berdasarkan hasil analisis diatas wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama
Pasuruan mengetahui, memahami dan menjalankan ketentuan perpajakan dengan
baik dan benar meskipun dalam kondisi pandemi atau sebelum pandemi. Dengan
pengetahuan dan pemahaman akan perpajakan dapat membantu wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Pengetahuan dan pemahaman tentang
perpajakan yang ada pada diri wajib pajak, maka kepatuhan untuk memenuhi
kewajiban perpajakan terealisasi dengan baik, terbukti dengan data diatas bahwa
wajib pajak yang patuh dalam membayar pajak di masa pandemi bukanlah suatu

kondisi sulit.
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Hal ini sesuai dengan teori kepatuhan (Complience Theory) yaitu teori yang
menjelaskan ketaatan seseorang dalam melaksanakan perintah atau aturan yang
diberikan (Sambaka, 2018). Kepatuhan wajib pajak merupakan sikap yang terdapat
pada wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai dengan

peraturan Undang-Undang yang telah ditetapkan (Olaoye dkk, 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Antika dkk (2020) yang
menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak di masa pandemi covid-19 tidak jauh
beda dengan kepatuhan wajib pajak sebelum pandemi covid-19. Hasil penelitian
yang sama juga ditemukan oleh Arini dan Sumaryanto (2020) dimana kepatuhan
wajib pajak di masa pandemi covid-19 tidak jauh beda dengan kepatuhan wajib
pajak sebelum pandemi covid-19. Namun hasil penelitian yang dilakukan di
kecamatan Lowokwaru kota Malang oleh Suhendri dkk (2021) menyatakan bahwa
kepatuhan wajib pajak sebelum pandemi covid-19 lebih tinggi daripada kepatuhan
wajib pajak di saat terjadi pandemi, karena rendahnya income yang didapat wajib
pajak, mengakibatkan wajib pajak tidak lapor SPT dengan tepat waktu. Hasil
penelitian yang sama juga ditemukan oleh Tanggu dkk (2021) menyatakan bahwa
penuruan kondisi keuangan sebab adanya covid-19 berdampak pada menurunnya
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Karena
menurunnya pendapatan wajib pajak di masa pandemi mengakibatkan turunnya

kepatuhan wajib dalam melaporkan SPT dengan tepat waktu.

Kepatuhan wajib pajak sebelum pandemi dan di masa pandemi covid-19 di
KPP Partama Pasuruan tidak mengalami perbedaan yang signifikan, menunjukkan
wajib pajak tetap mematuhi peraturan perpajakannya baik sebelum pandemi atau di
saat pandemi dalam melaporkan SPT nya, karena wajib pajak merasa membayar
pajak adalah suatu keharusan yang harus dilakukan sebagai warga negara indonesia
yang baik, dan wajib pajak merasa mampu dalam membayar pajaknya karena dirasa
tidak terlalu memberatkan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya
selama pandemi covid-19. Hal ini dilandasi oleh pengetahuan dan pemahaman

wajib pajak akan peraturan perpajakan.
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BAB V
KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan dalam mengetahui apakah ada perbedaan
yang signifikan pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi terutama pada pelaporan
SPT sebelum dan dimasa pandemi covid-19. Penelitian ini memakai data primer
melalui pembagian kuisioner terhadap wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasuruan. Data sekunder berasal dari data yang
diperoleh di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasuruan, yakni data jumlah wajib
pajak orang pribadi yang terdaftarkan di tahun penerimaan pajak 2016-2020 dan
jumlah wajib pajak orang pribadi yang menyampaikan SPT sebelum pandemi
covid-19 (tahun penerimaan pajak 2016-2019) dan dimasa pandemi covid-19
(tahun penerimaan pajak 2020). Responden pada penelitian ini sebanyak 50 wajib
pajak orang pribadi.

Sesuai dengan hipotesis yang dianalisa melalui pengujian paired t- test
melalui bantuan SPSS versi 25, dengan demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi
terutama pada pelaporan SPT sebelum pandemi covid-19 dan dimasa pandemi
covid-19. Hal tersebut bisa dikatehui dari hasil pengujian paired t-test yang
memperlihatkan nilai sig. (2- tailed) sebanyak 0,079 yang melebihi 0,05, dan nilai
rata-rata kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebelum pandemi covid-19 sebesar
53,66 tidak jauh berbeda dari nilai rata-rata dimasa pandemi covid-19 sebesar
52,64 dengan selisih rata-rata sebesar 1,02.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Sesudah melaksanakan analisis dan mengetahui interpretasi hasil, penulis
mendapati beberapa keterbatasan pada penelitian ini, agar dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk peneliti berikutnya dalam mendapatkan hasil yang lebih baik.

Adapun keterbatasan yang ditemui oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:
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1. Jumlah responden berjumlah 50 orang, tentunya masih kurang dalam
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, karena sulitnya mencari
responden yang sesuai dengan kriteria peneliti.

2. Ruang lingkup penelitian hanya di KPP Pratama pasuruan, dengan demikian
hasil penelitian belum bisa dinyatakan sudah mewakilkan persepsi wajib pajak
orang pribadi di wilayah Jawa Timur I11.

3. Terdapatnya keterbatasan penelitian dalam pengisian kuesioner, yakni kadang-
kadang jawaban dari responden tidak menunjukkan situasi yang sebenarnya,

karena perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman tiap responden.

5.3 Saran
Sesuai dengan Kketerbatasan yang ada dalam penelitian ini, penulis

memberikan saran untuk peneliti selanjutnya, antara lain sebagai berikut:

1. Menambah jumlah sampel dengan demikian penelitian selanjutnya bisa
digeneralisasi secara tepat.

2. Menambah cakupan wilayah penelitian yang berada di Jawa Timur Il
dengan demikian hasil penelitian bisa mewakili semua persepsi dari wajib
pajak dan bisa menjadi pembanding terhadap kepatuhan wajib pajak pada
masing-masing KPP.

3. Bagi peneliti berikutnya diinginkan lebih meningkatkan variabel yang bisa
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sebab tidak sedikit variabel
lainnya di luar penelitian ini yang bisa menerangkan tingkat kepatuhan

wajib pajak.
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HASIL OUTPUT SPSS

1. Analisis Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Sebelum Pandemi
Covid-19

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1P1 50 2 5 4,36 .663
X1P2 50 2 5 4,40 .756
X1P3 50 2 5 4,12 773
X1P4 50 1 5 3,96 1.009
X1P5 50 2 5 4,40 .808
X1P6 50 2 5 4,22 .864
X1P7 50 2 5 4,12 .895
X1P8 50 2 5 3,74 .944
X1P9 50 2 5 3,88 872
X1P10 50 1 5 3,74 .944
X1P11 50 2 5 4,32 794
X1P12 50 2 5 4,20 .700
X1P13 50 1 5 4,20 .782
Valid N (listwise) 50

2. Analisis Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Dimasa Pandemi
Covid-19

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X2P1 50 2 5 4,22 .910
X2P2 50 1 5 4,30 .953
X2P3 50 1 5 3,82 .983
X2P4 50 2 5 3,78 .954
X2P5 50 2 5 4,32 794
X2P6 50 2 5 4,20 .904
X2P7 50 2 5 4,10 .953
X2P8 50 2 5 3,54 .952
X2P9 50 2 5 3,82 919
X2P10 50 2 5 3,66 1.002
X2P11 50 2 5 4,56 .705
X2P12 50 1 5 4,24 .847



X2P13

Valid N (listwise)

50
50

4,26

.828

3. Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Sebelum Pandemi Covid-

19
4,
Correlations
P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 pP.12  P.13 Total

P.1  Pearson 1 .399™ 233 144 4127 215 132 218 182 218 281" .194 .094 .409™

Correlation

Sig. (2-tailed) .004 104 .318 .003 133 .361 128 .205 128 .048 178 514 .003

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.2  Pearson .399™ 1 300" .396™ 768"  .831™ 742" .406™ .446" 092 292" 193 .104 .693™

Correlation "

Sig. (2-tailed) .004 .034 .004 .000 .000 .000 .003 .001 527 .039 180 474 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.3 Pearson .233 .300" 1 .869™ .510™ 3577 3927 771 627" 687 202 -045 128 734™

Correlation *

Sig. (2-tailed) .104 .034 .000 .000 .011 .005 .000 .000 .000 .159 755 .375 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.4  Pearson 144 396" .869™ 1 .520™ .361"™ .434™ 803" .597" .803™ 195 .040 .217 781"

Correlation "

Sig. (2-tailed) .318 .004 .000 .000 .010 .002 .000 .000 .000 176 .780 .130 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.5 Pearson 4127 768 510" .520™ 1 7777 .694™ 460" 504" 273 .464™ 108 .032 .765™

Correlation "

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .055 .001 454 824 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.6 Pearson 215 .831™ 3577 3617 77T 1 .915™ 397" .469" 072 .401™ 229 175 725"

Correlation -

Sig. (2-tailed) .133 .000 011 .010 .000 .000 .004 .001 .621 .004 109 224 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.7 Pearson A32 0 742 3927 4347 694 9157 1 473" .385" 183 433" 221 315" .745™

Correlation *

Sig. (2-tailed) .361 .000 .005 .002 .000 .000 .001 .006 .204 .002 122 .026 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.8 Pearson 218 .406™ 771" .803™ .460™ 397" 473" 1 .656" 771" 222 -074 .100 760

Correlation *

Sig. (2-tailed) .128 .003 .000 .000 .001 .004 .001 .000 .000 121 .609 .492 .000



N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

P.9 Pearson 182 .446™ 6277 597 504" 469" 385" 656" 1 532" .440™ 241 245 .755™

Correlation

Sig. (2-tailed) .205 .001 .000 .000  .000 .001 .006 .000 .000 .001 .092 .086 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.10 Pearson 218 .092 .687™"  .803™ 273 .072 183 771" 532" 1 .3317 .049 210 .643™

Correlation *

Sig. (2-tailed) 128 527 .000 .000 .055 621 204  .000 .000 .019 733 .143 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.11 Pearson 281" 292" 202 195 464" 401 433 222 440" 3317 1 617" 5197 616™

Correlation * *

Sig. (2-tailed) .048 .039 159 176 .001 .004 .002 121 .001 .019 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.12 Pearson 194 193 -.045 .040  .108 229 221 -074 241 049 617" 1 .820" .389™

Correlation *

Sig. (2-tailed) 178 .180 755 780 454 209 122 609 092 733 .000 .000 .005

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.13 Pearson .094 104 128 217 .032 175 3157 100 .245 210 519" .820™ 1 A446™

Correlation

Sig. (2-tailed) 514 A74 375 130 824 224 026 492 .086 .143 .000  .000 .001

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Total Pearson A409™ 6937 734™ 781" 765" 725" 745" 760" .755" .643™ 616" .389™ .446" 1

Correlation " *

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .001

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



5. Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Dimasa Pandemi Covid-19

Correlations

P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P9 P10 P11 P.12 P.13 Total

P.1  Pearson 1 487" .684" .668" .324" 343" .257 .637° 585" .598" .083 .544" .301" 712"

Correlation " * " " * " "

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .022 .015 .072 .000 .000 .000 .569 .000 .034 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.2  Pearson A8T” 1 560" .478" .653" .830" .730" 515" .179 .451" .128 .609" 637 .785™

Correlation " * " * " * * * *

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .212 .001 .375 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.3  Pearson .684" 560" 1 .893" .284" 386" .281" .782" 573" 724" 008 .426" 216 754™

Correlation " " * * - * - -

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .045 .006 .048 .000 .000 .000 .955 .002 132 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.4  Pearson .668" 478" .893" 1 .364° 360" .227 .763" .652" .817" .197 .434" .233 781"

Correlation " " * * - * - -

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .009 .010 .113 .000 .000 .000 .170 .002 .103 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.5 Pearson 324" 653" 284" .364" 1 .706° .658" .307" .276 .293" 357" .751" .788™ .715™

Correlation " - - * -

Sig. (2-tailed) .022 .000 .045 .009 .000 .000 .030 .052 .039 .011 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.6  Pearson .343° 830" .386" .360" .706" 1 .830° .370" .167 .347" 223 .559" 727 735"

Correlation " * * * " "

Sig. (2-tailed) .015 .000 .006 .010 .000 .000 .008 .246 .014 .120 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.7 Pearson 257 730" 281" .227 .658" .830" 1 .344" 207 .293" .244 503" 7417 677"

Correlation * * " "

Sig. (2-tailed) .072 .000 .048 .113 .000 .000 .014 148 .039 .088 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.8 Pearson .637° 515" 782" .763" .307" .370" .344" 1 .720" 710" .251 .430" .349" 789"

Correlation * * * " " * * *

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .030 .008 .014 .000 .000 .079 .002 .013 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
P.9  Pearson 585" 179 573" .652" 276 .167 .207 .720" 1 .663" .217 .429" .334" 657"

Correlation " * " * * *

Sig. (2-tailed) .000 .212 .000 .000 .052 .246 .148 .000 .000 .130 .002 .018 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50



P.10

p.11

p.12

p.13

Tota

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.598"

.000
50
.083

.569
50

544"

.000
50

301"

.034
50

712"

.000
50

451"

.001
50
128

375
50

.609"

.000
50

637"

.000
50

785"

.000
50

724"

.000
50
.008

.955
50

426"

.002
50
.216

132
50

754"

.000
50

817"

.000
50
197

170
50

4347

.002
50
.233

103
50

781"

.000
50

293"

347" 293"

.039 .014 .039
50 50 50

3577 223 244

.011 120 .088
50 50 50
751" 559" 503"
.000 .000 .000
50 50 50
788" 7277 741"
.000 .000 .000
50 50 50
715 735" 677"
.000 .000 .000
50 50 50

710"

.000
50
251

.079
50

430"

.002
50

.349"

.013
50

.789"

.000
50

663" 1.
.000
50 50
217 3447
130 .014
50 50
4297 373"
.002 .008
50 50
3347277
.018 .052
50 50
657" .760"
.000 .000
50 50

344*

.014
50

50

379"

.007
50

.309"

.029
50

393"

.005
50

373"

.008
50

379"

.007
50

50

a7

.000
50

766"

.000
50

277

.052
50
.309"

.029
50

a7

.000
50

50

.708™

.000
50

.760™

.000
50

393

.005
50

766"

.000
50

.708™

.000
50

50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.891

13

6. Uji Reabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Sebelum Pandemi Covid-
19



7. Uji Reabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Dimasa Pandemi Covid-
19

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
918 13

8. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sebelum Covid19 Dimasa Covid19

N 50 50
Normal Parameters®? Mean 53.66 52.78
Std. Deviation 7.156 8.505
Most Extreme Differences Absolute .085 120
Positive .060 .080
Negative -.085 -.095
Test Statistic .085 .095
Asymp. Sig. (2-tailed) .200% .125¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

9. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Sebelum_dan_Dimasa_Co Based on Mean .083 1 98 T74
vid19 Based on Median .060 1 98 .807
Based on Median and .060 1 89.741 .807
with adjusted df
Based on trimmed 077 1 98 782

mean




10. Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Coefficients

Coefficients?

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.939 2,511 1.170 .248
Sebelum_Covid_19 .021 .097 .066 217 .829
Dimasa Covid 19 -.030 .082 -.110 -.359 721
a. Dependent Variable: Abs_res
11. Uji Paired T-test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Sebelum_Covid_19 53.66 50 7.156 1.012
Dimasa_Covid_19 52.64 50 8.441 1.194
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Sebelum_Covid_19 & 50 .880 .000
Dimasa Covid 19
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Sig.
Std. Std. Error Interval of the t df (2-
Lower | Upper
Pair Sebelum_Covid_1
1 9- 1,020 4,023 0,569 -0,123 | 2,163 | 1,793 | 49 | 0,079
Dimasa_Covid_19




HASIL REKAPITULASI KUESIONER

1. Hasil Rekapitulasi Data Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Sebelum

Pandemi Covid-19

Total
X1

48

52

55
42

53
49

60
52

55
42

53
49

50
50
36
53
60
60
40

65

64
56
43

52
62
37

61

56
51

55
45

65

59
55
53
50
62
51

NO | X1P1 | X1P2 | X1P3 | X1P4 | X1P5 | X1P6 | X1P7 | X1P8 | X1P9 | X1P10 | X1P11 | X1P12 | X1P13

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38




57

57
56
51

52

48

65
65

57

56
57

61

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

2. Hasil Rekapitulasi Data Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Dimasa

Pandemi Covid-19

Total
X2

40

52

55
42

52

48

54
52

55
42

52

48

53
49

36

55

64
64
29
65
65
55
53
52

60
28

NO | X2P1 | X2P2 | X2P3 | X2P4 | X2P5 | X2P6 | X2P7 | X2P8 | X2P9 | X2P10 | X2P11 | X2P12 | X2P13

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26




59
52

50
56

41

65
60
61

54
49

57

47

53
53
62

52

50
48

65
53
53
54
53
65

27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49
50




Nama-nama wajib pajak beserta profesinya

Jenis endidikan .
No Nama NPWP Umur kelamin pterakhir pekerjaan
1 H. Faisol 08.740.044.6-624.000 60 L SD Wirausaha
2 Untung Pranoto S.H. 78.813.875.8-624.000 42 L S1 Notaris
3 Muwafiq 08.832.7114-624.000 24 L SMA Wirausaha
4 A. Chumaidi 57.623.218.1-624.000 34 L S1 Wirausaha
5 Dwi Karnina P S.H. 00.136.544.4-624.000 28 P S1 Notaris
6 Nur Hasan 72.714.507.0-624.000 38 L S2 Wirausaha
7 Linda Ayu Firmani S.H. | 55.927.935.1-624.000 33 P S1 Notaris
8 Untung Pranoto S.H. 78.813.875.8-624.000 42 L Sl Notaris
9 Muwafiq 08.832.7114-624.000 24 L SMA Wirausaha
10 A. Chumaidi 57.623.218.1-624.000 34 L S1 Wirausaha
11 Dwi Karnina P S.H. 00.136.544.4-624.000 28 P S1 Notaris
12 Nur Hasan 72.714.507.0-624.000 38 L S2 Wirausaha
13 M. Yamin 48.737.986.9-624.000 30 L SMA Wirausaha
14 Mahmuda 83.764.211.5-624.000 31 P S1 Wirausaha
15 A. Holili 75.255.765.2-624.000 39 L SD Wirausaha
16 Abdullah 91.190.440.7-624.000 36 L SMA Wirausaha
17 M. Saiful 08.741.7114-624.000 33 L SMP Wirausaha
18 Soleh Hadi 41.367.720.4-624.000 35 L SMA Wirausaha
19 Ah Muslich 41.845.736.2-643.000 42 L SD Wirausaha
20 Sudrahman 73.655.427.0-625.000 49 L SMA Wirausaha
21 | Moh.Kevin Rizky Perdana | 86.634.359.3-625.000 27 L Diploma Wirausaha Bengkel Mobil
22 Subihanto 94.336.493.5-624.000 34 L SMA Wirausaha
23 M. Anshori 69.087.258.5-624.000 39 L SMA Wirausaha
24 Agus Rohmatulloh 89.203.447.1-624.000 51 L S2 Wirausaha Baju
25 Sudrahman 73.655.427.0-624.000 52 L SMA Wirausaha
26 Ah Muslich 41.845.736.2-624.000 45 L SD Wirausaha
27 | Moh.Kevin Rizky Perdana | 86.634.359.3-625.000 25 L SMA Wirausaha
28 Mudakkir 80.709.471.9-624.000 27 L SMA Wirausaha
29 Sudar 07.484.462.2-624.000 31 L S1 Alat Bangunan
30 Jamaali 73.028.405.6-624.000 35 L Diploma Wirausaha
31 Miqdad 08.743.047.6-624.000 35 L Diploma Wirausaha
32 Irawan S.H 42.351.400.3.624.000 39 L S2 Notaris
33 Citra Pratama 01.925.537.1-624.000 45 L SMA Bengkel Mobil
34 Maharani 01.925.729.4-624.000 39 P SMA Wirausaha
35 Rita Dwiastuti 02.884.112.9-624.000 51 P SMA Wirausaha
36 Dugel Lenggono 47.435.760.5-624.000 47 L S1 Wirausaha Sapi
37 Nurul Istigomah 71.495.180.3-624.000 45 P SMA Wirausaha
38 Minarni 79.434.260.0-624.000 47 P S1 Wirausaha
39 Hj. Syahril 24.058.647.9-624.000 52 L SMA Wirausaha




40 Handan Suhono 66.423.444.0-624.000 40 L S1 Wirausaha

41 M. Irwan 70.139.656.6-624.000 29 L SMA Alat Bangunan
42 | Sri Rahayu Asminangsih | 77.336.294.2-624.000 48 P S1 Usaha Sepatu
43 Hermanto 66.498.689.0-624.000 45 L SMA Agen LPG

44 Sumiyarsih 07.875.567.5-624.000 52 P S1 Wirausaha
45 Jamilah S.H., M.Kn. 57.766.834.6-624.000 46 p S2 Notaris

46 M. Ali 57.554.897.9-624.000 50 L SMA Wirausaha

47 Taufiq Hidayat 78.450.973.9.624.000 39 L SMA Usaha Ban Mobil
48 Samuri 04.442.894.4-624.000 35 L SMA Wirausaha
49 Neki Hapsari 87.662.700.1-624.000 38 P Diploma Usaha Warung Makan
50 helmi saifullah 81.080.988.9-624.000 35 L S1 Wirausaha




KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth
Bapak/Ibu/Saudara/i Wajib Pajak Orang Pribadi
Di tempat
Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Pelaporan SPT Sebelum Dan Di
Masa Pandemi Covid-19” maka diperlukan data penelitian sesuai dengan judul
tersebut. Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama/NIM : Habibar Rohman/17520122
Jurusan/Fakultas : Akuntansi/Ekonomi

Peneliti menyadari sepenuhnya, kuesioner ini sedikit meminta waktu
aktivitas Bapak/Ibu/Saudara/i yang sangat padat. Namun demikian dengan segala
kerendahan hati peneliti memohon Kkiranya Bapak/lbu/Saudara/i berkenan
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Semua data dan informasi yang
Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya akan
digunakan untuk kepentingan penelitian semata.

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan. Atas bantuan dan
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima
kasih.

Hormat Saya,

(Habibar Rohman)



Petunjuk Pengisian

Kepada responden, saya sebagai peneliti mengharapkan:

1. Saudara/i menjawab setiap pertanyaan dengan sejujur-jujurnya, dan perlu
diketahui bahwa jawaban Saudara/i tidak berhubungan dengan benar atau
salah.

2. Setelah melakukan pengisian, mohon anda menyerahkan kepada pemberi
kuesioner.

Bagian I: Identitas Responden
Petunjuk teknis: Pilihlah dengan memberi tanda checklist (V) pada pilihan

yang akan menjadi jawaban anda.

1) Nama et

2) Jenis Kelamin : Pria Wanita

3) Umur

4) Pendidika Terkahir : SMA Diploma
Sarjana (S1) Magister (S2)
Lainnya......ccccooevereriennnn

5) Jenis Pekerjaan : Karyawan Wirausaha
Lainnya.......cccooevereriennnn




Keterangan singkat kolom pernyataan:

Sangat Setuju (SS) Tidak Setuju (TS)
Setuju (S) Sangat Tidak Setuju  (STS)
Netral (N)
No Kepatuhan Pelaporan SPT Masa SS | S TS | STS
Sebelum Pandemi Covid-19
1. | Saya melaksanakan kewajiban perpajakan
sesuai dengan UU Perpajakan
2. | Saya melakukan pengisian formulir pajak
dengan baik dan benar
3. | Saya selalu tepat waktu dalam membayar
pajak
4. | Saya selalu membayar pajak sebelum
dilakukan pemeriksaan
5. | Saya selalu mengisi SPT Masa sesuali
dengan  ketentuan  Undang-Undang
Perpajakan
6. | Saya melakukan pengisian SPT Masa
dengan baik dan benar
7. | Saya melakukan perhitungan SPT Masa
dengan benar
8. | Saya selalu tepat waktu dalam melaporkan
SPT Masa
9. | Saya mejalankan hak dan kewajiban
perpajakan sebagai wajib pajak
10. | Saya tidak pernah memiliki tunggakan
pajak




11. | Saya bersikap kooperatif dengan petugas
pajak  dalam  pelaksanaan  proses
perpajakan

12. | Saya akan membantu kelancaran proses
pemeriksaan pajak bila diperiksa oleh
petugas pajak

13. | Saya bersedia memberikan data yang
diperlukan dalam proses pemeriksaan
pajak

No Kepatuhan Pelaporan SPT Masa Di SS TS | STS

Masa Pandemi Covid-19

1. | Saya melaksanakan kewajiban perpajakan
sesuai dengan UU Perpajakan

2. | Saya melakukan pengisian formulir pajak
dengan baik dan benar

3. | Saya selalu tepat waktu dalam membayar
pajak

4. | Saya selalu membayar pajak sebelum
dilakukan pemeriksaan

5. | Saya mengisi SPT Masa sesuai dengan
ketentuan Undang-Undang Perpajakan

6. | Saya melakukan pengisian SPT Masa
dengan baik dan benar

7. | Saya melakukan perhitungan SPT Masa
dengan benar

8. | Saya selalu tepat waktu dalam melaporkan
SPT Masa

9. | Saya mejalankan hak dan kewajiban

sebagai wajib pajak




10.

Saya tidak pernah memiliki tunggakan
pajak

11.

Saya bersikap kooperatif dengan petugas
pajak  dalam  pelaksanaan  proses
perpajakan

12.

Saya akan membantu kelancaran proses
pemeriksaan pajak bila diperiksa oleh

petugas pajak

13.

Saya bersedia memberikan data yang
diperlukan dalam proses pemeriksaan

pajak




